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ABSTRAK

ANALISIS
PENENTUAN POLA PRODUKSI YANG EFISIEN

Studi Kasus Pada PT. Bayu Indra Grafika Yogyakarta
Pada tahun 1998 - 2002

Sni Hartanti
Universitas Sanata Dharma

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pola produksi
yang diterapkan oleh PT. Bayu Indra Grafika pada tahun 2002 sudah efisien atau
belum, dan untuk mengetahui pola produksi mana yang seharusnya diterapkan oleh
perusahaan diwaktu yang akan datang yaitu tahun 2003.

Penelitian yang dilakukan berupa studi kasus yang mengambil tempat di PT.
Bavu Indra Grafika,selama bulan Agustus sampai dengan September tahun 2001.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Pola produksi yang efisien ditentukan dengan menggunakan
Incremental Cost Analysis yaitu analisis biaya tambahan yang akan terjadi apabila
perusahaan memilih suatu alternatif tertentu. Pola produksi yang memberikan biaya
tambahan terendah merupakan pola produksi yang efisien. Pola produksi yang dipilih
adalah pola produksi yang mempunyai biaya tambahan terendah.

Dari hasil analisis untuk tahun 2002, pola produksi yang menghasilkan
tambahan biaya yang terendah adalah pola produksi konstan. Pada tahun 2002
perusahaan menerapkan pola produksi konstan sehingga pola produksi yang
dijalankan perusahaan sudah efisien. Dari hasi! analisis untuk tahun 2003 pola
produksi yang menghasilkan tambahan biaya yang terendah adalah pola produksi
konstan. Sehingga sebaiknya pada tahun 2003 perusahaan tetap menjalankan pola
produksi konstan.
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ABSTRACT

AN ANALYSIS
OF THE DETERMINATION OF AN EFFICIENT PRODUCTION
MODEL

A Study at PT. Bayu Indra Grafika Yogyakarta
In 1998-2002

Sri Hartanti
University of Sanata Dharma

This research aimed to find out whether the Production Model applied in PT.
Bayu Indra Grafika in 2002 had been efficient, and to find out what kind of
production model should be conducted by the company in 2003.

The case analysed in this study was taken from PT. Bayu Indra Grafika, from
August to September 2001.Techniques employed to collect the data were interview,
observation, and documentation. An efficient production model is determined by the
Incremental Cost Analysis. It is an incremental cost analysis which will turn up if the
company chooses certain alternative costs. The prcduction model which gives the
lowest incremental cost is considered as the efficient production model. The
production model choosen is the model which has the lowest incremental cost.

The result of the analysis showed that, the production model which gave the
lowest incremental cost was the constant production model. In 2002 the company
applied the constant production model so the production model an by the the
company had been efficient. The result also found that the company should applied
the constant production model in 2003.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebuah perusahaan yang didirikan mempunyai tujuan dan harapan
tertentu, vaitu antara lain untuk memperoleh laba. Dengan adanya laba
tersebut perusahaan dapat hidup terus, dengan kata lain kelangsungan hidup
perusahaan terjamin, karena perusahaan didirikan tidak untuk sesaat saja.

Agar perusahaan dapat mencapai laba, maka harus memperhatikan
kualitas, harga produk, dan promosi dari produk tersebut. Perkembangan
pengetahuan yang semakin meningkat menyebabkan konsumen semakin kritis
terhadap produk-produk yang dijual di pasaran. Mereka telah memperhatikan
kualitas dan harga produk yang akan dibeli. Apabila kualitas produk rendah,
konsumen tidak mau membeli produk tersebut. Harga jual produk yang tinggi
juga akan mengurangi minat para pembeli untuk membeli produk tersebut.
Untuk membantu kelancaran pemasaran suatu produk diadakan promosi.
Dengan promosi, masyarakat dapat mengenal produk yang akan dijual dan
promosi juga akan meningkatkan minat konsumen untuk membeli produk yang
dipromosikan.

Manajemen perusahaan harus dapat membuat rencana yang baik yang
dapat direalisasikan. Salah satu usaha untuk mencapai hal tersebut adalah
dengan penentuan pola produksi yang sesuai dan dapat memenuhi kebutuhan

penjualan. Volume penjualan atau pola penjualan akan mempengaruhi pola



produksinya. Misal pada saat pola penjualannya konstan dipenuhi dengan pola
produksi bergelombang, maka ada saat di mana produksinya kurang dari
penjualan dan ada saat di mana produksinya melebihi dari penjualan. Pada saat
produksi kurang dari penjualan, perusahaan akan berusaha untuk
memenuhinya. Pada saat ada kelebihan produksi, perusahaan memerlukan
fasilitas dan sarana untuk menyimpan agar kondist dan kualitas produk tetap
baik. Hal ini berarti perusahaan memerlukan biaya simpan.

Dalam menentukan pola produksi, ada beberapa faktor produksi yang
perlu diperhatikan yaitu bahan baku, kapasitas mesin, dan tenaga kerja. Faktor
produksi tersebut merupakan batasan perusahaan dalam berproduksi. Selain itu
dapat juga dilakukan analisis /ncremental Cost, yaitu analisis yang menghitung
tambahan biaya yang akan terjadi bila perusahaan memilih salah satu pola
produksi. Dalam hal ini ada tiga alternatif pola produksi yaitu pola produksi
konstan, pola produksi bergelombang, dan pola produksi moderat
(Reksohadiprojo, 1997 : 95).

Dan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk menganalisis

penentuan pola produksi yang efisien.

. Pembatasan Masalah
Penelitian dibatasi pada penentuan pola produk yang efisien untuk salah

satu produk yang dihasilkan oleh PT Bayu Indra Grafika.



C. Perumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
I. Apakah pola produksi yang diterapkan oleh PT Bayu Indra Grafika untuk
tahun 2002 sudah efisien?
2. Pola produksi mana yang sebaiknya digunakan di waktu yang akan datang?
(tahun 2003)
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini1 bertujuan untuk:
1. Mengetahui apakah pola produksi yang diterapkan oleh PT Bayu Indra
Grafika untuk tahun 2002 sudah efisien.
2. Mengetahui pola produksi mana yang sebaiknya digunakan di waktu yang

akan datang.

E. Definisi Operasional
1. Pola produksi
Pola produksi merupakan pengalokasian volume produksi selama satu
periode ke periode yang lebih kecil. Bila pengalokasian volume produksi
tersebut untuk sétiap periode kecil selalu sama maka pola produksi yang
digunakan adalah pola produksi konstan, sedang bila pengalokasian volume
produksi untuk setiap periode kecil tidak selalu sama maka pola produksi
yang digunakan adalah pola produksi bergelombang atau dapat juga

merupakan pola produksi moderat.



2. Incremental Cost Analvsis

Incremental Cost Analysis merupakan analisis perhitungan tambahan biaya

yang akan terjadi bila perusahaan memilih suatu alternatif tertentu/ pola
produksi tertentu.

3. Efisien

Pola produksi dikatakan efisien bila menghasilkan tambahan biaya yang

paling rendah dibandingkan dengan pola produksi yang lain.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

I. Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi perusahaan
dalam menentukan pola produksi yang efisien bagi perusahaan.

2. Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitian ini dapat menambah bahan bacaan .dan menambah
pengetahuan pembaca tentang penentuan pola produksi.

3. Penulis
Salah satu cara menerapkan teori-teori yang diperoleh selama kuliah.

G. Sistematika Penulisan
BABI PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah,

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, definisi

operasional, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.



BAB I

BAB III

BAB IV

BAB V

BAB V1

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai landasan teori yang berisi
tentang pengertian manajemen produksi, tujuan manajemen
produksi, perencanaan produksi, ramalan penjualan, proses produksi,
pola produksi, dan incremental cost analvsis.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian,subyek dan obyek penelitian, variabel penelitian,
data yang dicari, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini akan diuratkan mengenai gambaran umum

perusahaan. Sejarah dan perkembangan perusahaan, lokasi
perusahaan, struktur organisasi, personalia, produksi, pemasaran,
dan akuntansi.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai peramalan penjualan,
perencanaan produksi, analisis tambahan biaya, dan analisis serta
penilaian terhadap pola produksi yang diterapkan dalam perusahaan.
PENUTUP
Dalam bab ini berisi kesimpulan hasil pembahasan, keterbatasan

penelitian, dan saran-saran bagi perusahaan.



Dalam bab ini berisi kesimpulan hasil pembahasan, keterbatasan

penelitian, dan saran-saran bagi perusahaan.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Manajemen Produksi

Kata manajemen produksi terdiri dari dua kata yaitu kata manajemen dan
kata produksi. Manajemen menurut Oey liang Lee yang dikutip oleh Manulang
adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengkoordinasian, pengontrolan dari human and natural resources (terutama
human resources) untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu
(Manulang, 1996 : 11).

Menurut Stoner, manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi, dan
penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan (Handoko, 1992 : 8).

Dari dua definisi tersebut di atas dapat diambil kesimpulan tentang
manajemen yaitu manajemen merupakan suatu proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan yang dilakukan dalam
organisasi agar tujuan organisasi dapat dicapai.

Kata produksi berarti segala kegiatan yang ditujukan untuk menciptakan
atau menambah kegunaan barang/jasa dengan menggunakan faktor-faktor
seperti tanah, modal kerja, dan ski//. Jadi manajemen produksi berarti proses
kegiatan untuk mengadakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan

pengkoordinasian serta pengawasan/ pengendalian dari proses produksi.



B. Tujuan Manajemen Produksi

Tujuan manajemen produksi adalah untuk memproduksikan atau mengatur
produksi barang-barang dan jasa-jasa dalam jumlah tertentu, pada waktu
tertentu, dengan kualitas dan harga tertentu sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan konsumen. Selain itu manajemen produksi bertujuan untuk
mengatur jalannya penggunaan faktor-faktor produksi yang tersedia dan
mempunyai sifat terbatas, yaitu berupa bahan baku, tenaga kerja, modal, dan
mesin-mesin agar kegiatan proses produksi dapat berjalan dengan lancar

(Reksohadiprojo, 1997 : 8).

C. Perencanaan Produksi

Perencanaan produksi adalah perencanaan pengorganisasian orang-orang,
bahan-bahan, mesin-mesin, dan peralatan lain serta modal yang diperlukan
untuk memproduksi barang-barang pada suatu periode tertentu di waktu yang
akan datang sesuai dengan yang diperkirakan atau diramalkan. Tujuan
perencanaan produksi adalah untuk dapat memproduksi barang-barang
(outpur) dalam waktu tertentu di masa yang akan datang dengan kuantitas dan
kualitas yang dikehendaki serta dengan keuntungan (profit) yang maksimum
dengan merhperhatikan tiga golongan besar yang ada dalam masyarakat yaitu

konsumen, buruh/pekerja, dan pengusaha (Assauri, 1996 : 127).



D. Ramalan Penjualan
Ramalan penjualan adalah suatu perkiraan atau ciri-cirt kuantitatif
termasuk harga dan perkembangan pasaran suatu produk yang diproduksi oleh
suatu perusahaan pada waktu mendatang. Ada beberapa karakteristik yang
dapat digunakan vaitu:
1. Teknik kualitatif
Teknik kualitatif yaitu teknik yang subyektif atau judgmental atau
berdasarkan pada estimasi-estimasi dan pendapat-pendapat. Ada beberapa
teknik kualitatif yaitu (Handoko, 2000 : 265) :
a. Metode Delphi
Metode Delphi merupakan teknik yang mempergunakan suatu
prosedur yang sistematik untuk mendapatkan suatu konsensus pendapat-
pendapat dari suatu kelompok ahli.
b. Riset Pasar
Riset pasar adalah peralatan peramalan yang berguna, terutama bila
ada kekurangan data historik atau data tidak reliable. Teknik ini secara
khusus digunakan untuk meramal permintaan jangka panjang dan
penjualan produk baru. Kelemahan riset pasar mencakup kurangnya
kekuatan prediktif, serta memakan waktu dan biaya.
c. Analogi Historik
Analogi historik adalah peramalan yang dilakukan dengan

menggunakan pengalaman-pengalaman historik dari suatu produk yang
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sejenis. Peramalan produk baru dapat dikaitkan dengan tahap-tahap dalam
siklus kehidupan produk yang sejenis.
d. Konsensus panel
Konsensus panel adalah gagasan yang didiskusikan oleh kelompok
akan menghasilkan ramalan-ramalan yang lebih baik daripada dilakukan
oleh seseorang. Diskusi dilakukan dalam pertemuan pertukaran gagasan
secara terbuka. Para partisipan dapat terdiri dan para eksekutif, orang-
orang penjualan, para ahli atau langganan.
2. Teknik Kuantitatif
a. Metode kuadrat terkecil (least square-method)
Penjualan dan tahun ke tahun digambar sebagai garis Y dengan

persamaan garis (Subagyo, 1998 : 94):

ZyT

Y=a+bx a:==
>N

dengan syarat ZX = 0
XXy
¥ x? ]

b

dimana :

Y = nilai trend penjualan

a = bilangan konstan

b =slope atau koefisien kecondongan garis trend

X = waktu (tahun)
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b. Geometric trend Analysis Method
Geometric Trend Analysis Method digunakan untuk menghadapi
perubahan data yang tidak selalu konstan (Adisaputro, 1990 : 74).
c. Exponential Smoothing
Exponential smoothing adalah suatu tipe teknik peramalan rata-rata
bergerak yang melakukan penimbangan terhadap data masa lalu dengan
cara eksponensial sehingga data paling akhir mempunyai bobot/

timbangan lebih besar dalam rata-rata bergerak (Handoko 2000 : 279).

E. Proses Produksi

Proses produksi diuraikan menjadi dua kata yaitu kata proses dan kata
produksi. Produksi diartikan sebagai segala kegiatan yang ditujukan untuk
menciptakan atau menambah kegunaan barang atau jasa dengan menggunakan
faktor-faktor seperti tanah, modal kerja, dan skill.

Proses adalah cara atau teknik bagaimana produksi tersebut dilaksanakan.
Dapat dikatakan bahwa proses produksi adalah cara atau teknik untuk
menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan
mempergunakan sumber-sumber ataupun faktor-faktor produksi yang ada.
Berbagai jenis proses produksi (Reksohadiprojo, 1997 : 163), yaitu:

a. Proses produksi terus-menerus (Continuous process)

b. Proses produksi terputus-putus (Intermittent process)
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Lebih jelasnya dapat dilihat dari uraian di bawah ini:
a. Proses produksi terus-menerus (Continuous Process)

Cin-cin :

1. Proses produksi yang menghasilkan produk dalam jumlah besar (produksi
massal) dengan variasi yang sangat kecil.

2. Produk yang dihasilkan adalah produk standar.

3. Penyusunan fasilitas/peralatan produksi berdasarkan arus / urutan
pengerjaan dari bahan mentah sampai menjadi produk akhir atau disebut
juga product lay out atau line lay out.

4. Mesin-mesin yang dipergunakan adalah mesin-mesin yang bersifat khusus
(special purpose machines) dan agak otomatis, sehingga tidak
memerlukan karyawan dengan tingkat keahlian yang tinggi, serta
karyawan yang dibutuhkan lebih sedikit.

5. Bila salah satu bagian mengalami kemacetan akan mengakibatkan
macetnya proses produksi secara keseluruhan.

6. Tingkat persediaan bahan baku serta barang dalam proses relatif lebih
rendah.

Kebaikan-kebaikannya:

1. Bersifat stabil sehingga 'perencanaan dan pengawasan produksinya relatif
lebih mudah.

2. Penghematan dana dalam persediaan bahan baku dan barang dalam proses.

3. Biaya per unit yang relatif rendah, karena adanya volume produk akhir

yang dihasilkan besar serta variasi yang relatif kecil.



4. Penghematan biaya tenaga kerja, karena digunakannya mesin-mesin yang

khusus.

Kelemahan-kelemahannya:

1. Permintaan perubahan produk tidak dapat diselesaikan karena mesin-mesin

sudah dipersiapkan untuk produk tertentu dalam waktu yang lama.

2. Mesin-mesin yang digunakan bersifat khusus sehingga memerlukan dana

yang cukup besar untuk pengadaan mesin-mesin tersebut.

3. Kemacetan salah satu mesin akan mengakibatkan terhentinya proses

produksi secara keseluruhan.

4. Perlu tenaga ahli untuk pemeliharaan mesin.

b. Proses Produksi Terputus-putus (Intermitient Process)

Ciri-ciri:

1. Menghasilkan produk dalam jumlah yang relatif kecil dan mempunyai

variasi yang besar.

2. Memproduksi barang-barang atas dasar pesanan.

3. Penyusunan fasilitas produksi atas dasar fungsinya yang disebut juga
dengan process lay out atau functional lay out.

4. Mesin-mesin yang digunakan bersifat umum (general purpose machines),
sehingga karyawan perlu xﬁempunyai tingkat keahlian yang cukup tinggi,
dan diperlukan pengendalian proses yang lebih baik.

5. Kemacetan salah satu mesin tidak menyebabkan kemacetan seluruh proses
produksi.

6. Perlu persediaan bahan mentah yang cukup tinggi.



Kebaikan-kebaikannya:

1. Mempunyai fleksibilitas yang cukup tinggi, sehingga bila ada perubahan
salera konsumen akan dapat segera menyesuaikan diri.

2. Adanya penghematan dana untuk investasi mesin, karena mesin-mesin
yang bersifat umum harganya lebih murah dibandingkan dengan mesin-
mesin yang bersifat khusus.

3. Kemacetan salah satu bagian tidak akan menyebabkan terhentinya proses
produksi secara keseluruhan.

4. Tidak perlu tenaga ahli untuk pemeliharaan mesin.

Kelemahan-kelemahannya:

1. Urutan proses produksi yang tidak pasti akan menyebabkan kesukaran
dalam penyusunan, perencanaan, production schedule, dan urutannya
sehingga pengendalian produksi juga akan sulit.

2. Memerlukan dana yang lebih tinggi untuk persediaan bahan baku dan

barang dalam proses.

F. Pola Produksi
Pola produksi merupakan pengalokasian volume produksi selama satu
periode ke periode-periode yang lebih kecil.
Terdapat beberapa jenis pola produksi (Reksohadiprojo, 1997 : 93) yaitu :
a. Pola Produksi Konstan
b. Pola Produksi Bergelombang

c. Pola Produksi Moderat
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Maksud masing-masing pola produksi akan diuraikan sebagai berikut :

a. Pola produksi konstan yaitu pola produksi yang memproduksi produk dengan
jumlah yang selalu sama setiap hari/ mingguw/ bulan. Bila ada kenaikan
penjualan maka kekurangan produk yang akan dijual diambilkan dari
persediaan yang ada dan bila ada penurunan penjualan maka kelebihan
produk yang telah diproduksi tersebut akan disimpan. Pola produksi ini biasa
disebut dengan pola produksi dengan persediaan yang tidak stabil.

b. Pola produksi bergelombang yaitu pola produksi yang memproduksi produk
dengan jumlah yang tidak selalu sama setiap hari/ minggw bulan. Jumlah
produk yang diproduksi disesuaikan dengan kebutuhan penjualan. Bila
penjualan naik, maka jumlah produk yang diproduksi juga naik, demikian
juga bila penjualan turun, jumlah produk yang diproduksi juga turun. Hal ini
akan mengakibatkan persediaan yang ada dalam perusahaan tetap, sehingga
poia produksi ini sering disebut dengan pola produksi dengan persediaan
yang stabil.

c. Pola produksi moderat sebenarnya merupakan pola produksi yang
bergelombang namun diusahakan agar gelombang produksi itu tidak terlalu
tajam sehingga dapat mendekati konstan. Pada pola produksi ini jika ada
perubahan penjualan maka perubahan-tersebut diikuti secara bersama-sama
oleh perubahan produksi dan persediaan. Naik turunnya penjualan tidak
sepenuhnya berakibat kepada produksi saja atau kepada persediaan. Oleh
karena itu pola produksi ini sering disebut pola produksi dengan produksi

dan persediaan yang tidak stabil.



Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam merencanakan pola produksi
adalah :
a. Pola Penjualan

Perusahaan berproduksi untuk memenuhi kebutuhan penjualan.
Oleh karena itu volume penjualan (pola penjualan) akan mempengaruhi
pola produksinya. Bila suatu pola penjualan tidak konstan dipenuhi dengan
pola produksi yang konstan maka akan terjadi penyvimpanan barang yang
belum laku dijual pada saat gelombang penjualan lebih rendah dari volume
produksinya. Akibatnya akan timbul biaya penyimpanan.

b. Pola biaya
Biaya-biaya yang harus diperhatikan dalam pemilihan pola produksi
adalah :
1. Biaya perputaran tenaga kerja.
2. Biaya simpan.
3. Biaya lembur.
4. Biaya sub kontrak
Biaya-biaya tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :
1. Biaya perputaran tenaga kerja.

Biaya 1ni adalah biaya yang' diperlukan guna mencari,
mendapatkan, menarik, melatih, dan mempertahankan tenaga kerja yang
diperlukan selama satu periode produksi. Pada pola produksi
bergelombang kebutuhan tenaga kerja juga bergelombang sehingga biaya

perputaran tenaga kerja juga relatit lebih tinggi. Pada pola produksi
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konstan biaya perputaran tenaga kerja boleh dikata tidak ada atau kecil
karena kebutuhan tenaga kerja selalu sama, biaya perputaran tenaga kerja

dapat dihitung dengan rumus (Reksohadiprojo, 1997 : 100) :
. . K
Biaya perputaran tcnaga kerja : Xn xTp
n

Dimana : K :jumlah produk yang masih harus diproduksi

Kn : kapasitas normal tenaga kerja

Tp : tarif biaya perputaran tenag kerja

2. Biaya simpan
Biaya simpan adalah biaya yang digunakan untuk menyimpan dan

memelihara barang-barang hasil produksi yang tidak atau belum laku
terjual. Pada saat volume produksi lebih besar daripada volume penjualan
maka kelebihan tersebut harus disimpan. Biaya simpan dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut (Siswanto, 1990 : 49)
TCC : Hx NAI
TCC (total carrying cost) : total biaya simpan selama 1 bulan
H : biaya penyimpanan dari nilai rata-rata persediaan
NAI (Net Average Inventory) : nilai rata-rata persediaan dihitung dengan
rumus :

persediaan awal + persediaan akhir
2

3. Biaya lembur

Pada saat gelombang produksi naik ada kemungkinan perlu diadakan

kerja lembur. Tambahan upah yang diberikan itu adalah merupakan upah
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kerja lembur (overtime premium cost) biaya lembur dapat dihitung dengan
rumus : (Arnief S, 1994 : 277)

a. Bagi karyawan yang menerima gaji setiap bulan sekali maka biaya

lemburnya didasarkan pada gaji per bulan yang diterimanva, dan

perhitungannya adalah sebagai berikut :

Biaya lembur per jam : g2y bulan
173
JamI ‘15XLX aji 1 bulan cRp xx
T gaj :Rp x
JamII :2x ! X gaji 1 bulan Rp xx
: — - Rp xx
173 £aj p
Jumlah upah lembur Rp xx

b. Bagi karyawan yang menerima yang-menedma gaji satu minggu
sekali maka biaya lembumya didasarkan pada upah harian dan

perhitungannya adalah sebagai berikut :

Biaya lembur per jam : 2—30 x upah harian

Jam I c1,5x % x upah harian :Rp xx
3 :
JamlI  :2x 20 x upah harian - Rp xx
Jumilah upah lembur - Rp xx
Keterangan :

1.  Angka 1,5 menunjukkan satu jam pertama

2. Angka 2 menunjukkan jam sisanya (jika jam lembur dalam
sehari lebih dari 1 jam)

3. Angka 1, 3, 20, dan 173 adalah rumus yang ditentukan

pemerintah.



19

4. Biaya sub kontrak
Biaya ini diperlukan untuk memesan produk pada perusahaan lain yang
dapat memproduksi barang hasil produksi perusahaan kita. Hal ini
diperlukan pada saat volume penjualan melebihi volume produksi
sehingga terjadi kekurangan produk. Untuk memenuhi kebutuhan
penjualan, maka pemesanan tersebut kita lakukan supaya langganan kita
tidak lari ke perusahaan lain. Biaya sub kontrak dapat dihitung dengan
rumus :
Biaya sub kontrak : {S— (G +1/+12+...+1In) } x Tbs
Dimana:S  :jumlah produk yang dijual
G  :jumlah produk yang diproduksi
1 :jumlah persediaan dari periode yang lalu (bila ada)

Tbs :tarif biaya sub kontrak

G. Incremental Cost Analysis

Incremental cost analysis yaitu analisis tambahan biaya yang akan terjadi
bila perusahaan memilih suatu alternatif keputusan (pola produksi) tertentu.
Dari hasil analisis dapat digunakan untuk memilih dan menentukan pola
produksi yang efisien yaitu dapat menunjang terpenuhinyé target penjualan
dengan biaya minimal. Tambahan biaya yang akan terjadi adalah biaya
perputaran tenaga kerja, biaya simpan, biaya lembur, dan biaya sub kontrak.
Dalam penentuan poia produksi yang efisien dapat digunakan analisis

lambahan biaya pada biaya perputaran tenaga kerja, biaya simpan, biaya
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lembur, dan biaya sub kontrak terhadap biaya produksi total yang sudah
direncanakan dalam proses produksi. Tambahan biaya vang terjadi dalam
masing-masing pola produksi akan berbeda, oleh karena itu kita dapat memilih
pola produksi' mana yang mempunyai tambahan biaya yang paling kecil

(Handoko, 2000:327).



BAB II1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, dengan menggunakan

obyvek tertentu mengenai pola produksi yang efisien.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di PT Bayu Indra Grafika.
2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan September tahun

2001.

C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
a. Kepala Bagian Penjualan.
b. Kepala Bagian Produksi.
c. Kepala Bagian Pemasaran.
d. Kepala Bagian Personalia.
2. Obyek Penelitian

Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah penjualan.

21
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D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian untuk masalah pertama dan kedua adalah sama vaitu pola

produksi.

E. Data yang Dicari

1. Gambaran umum perusahaan

2. Struktur organisasi

3. Data produksi

4. Data penjualan

5. Data berbagai biaya:
a. biaya perputaran tenaga kerja
b. biaya lembur
c. biaya simpan

d. biaya sub kontrak

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Teknik wawancara dilakukan dengan bertanya secara langsung kepada
pihak-pihak yang terkait untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. ‘
2. Dokumentasi
Teknik in1 dilakukan dengan melihat dan menganalisis data yang telah ada

dalam perusahaan.



G. Teknik Analisis Data
1. Untuk menjawab masalah pertama dilakukan dengan :

a. Menghitung besarnya ramalan penjualan untuk tahun 2003.

b. Membuat perencanaan produksi agar tingkat volume produk vang
harus diproduksi sesuai dengan volume atau tingkat penjualan yang
telah direncanakan.

c. Menghitung besarnya tambahan biaya yang terjadi untuk masing-
masing pola produksi. Tambahan biaya itu adalah :

c.l. biaya perputaran tenaga kerja yang dapat dihitung dengan

rumus

K
—xT
Kn P

dimana : K = jumlah produk yang masih harus diproduksi
Kn = kapasitas normal tenaga kerja.
Tp = tarif biaya perputaran tenaga kerja.
c.2. biaya simpan dapat dihitung dengan rumus :
TCC =H x NAI
Dimana:TCC(total carrying cost) = total biaya simpan 1 bulan
H = biaya penyimpanan dari nilai rata-rata persediaan .
NAI (Net Average Inventory)= nilai rata-rata persediaan
dihitung dengan rumus :

persediaan awal + persediaan akhir
2
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c.3. biaya lembur dihitung dengan rumus :

c.3.1. bagi karyawan yang menerima gaji setiap bulan sekali,
maka biaya lembur didasarkan pada gaji per bulan yang

diterimanya perhitungannya sebagai berikut :

. , ji bul
Biaya lembur per jam : gt bulan
173
1 ..
Jam I : 1,5 x — x gaji | bulan =Rp xx
173 £a] p
1 .
Jam II : 2x — x gaji 1 bulan =Rpxx +
173 -
Jumlah upah lembur = Rp xx

.2. bagi karyawan yang menerima gaji satu minggu sekali biaya

lembur didasarkan pada upah harian perhitungannya sebagai

bernikut :

Biaya lembur per jam = —2% x upah harian
3 .
JamI :1,5x > X upah harian =Rp xx

JamIl :2x 23—0 x upah harian =Rpxx +

Jumlah upah lembur =Rp xx
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c.4. biaya sub kontrak dapat dihitung dengan rumus :
biaya sub kontrak = {S—(G +11+12+..In ) }x Tbs
dimana: S = jumlah produk yang dijual
G =jumlah produk yang diproduksi.
I = jumlah persediaan darn periode yang lalu (bila
ada)
Tbs= tanf biaya sub kontrak.

d. Membandingkan besarnya tambahan biayva antara pola produksi
konstan, pola produksi moderat, dan pola produksi bergelombang
yang telah dihitung dalam c.

e. Mengambil kesimpulan manakah pola produksi yang efisien
dengan melihat perbandingan tambahan biaya antara ketiga pola
produksi. Pola produksi yang efisien adalah pola produksi dengan
tambahan biaya yang paling kecil/terendah. Hasil kesimpuian
tersebut kemudian dibandingkan dengan pola produksi yang telah
dijalankan oleh perusahaan. Hal ini bertujuan untuk menyimpulkan
apakah pola produksi yang dijalankan perusahaan sudah efisien
atau belum. Pola produksi yang dijalankan sudah efisien bila
perusahaan menjalankan poia produksi dengan tambahan biaya

yang paling kecil/terendah.
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2. Untuk menjawab masalah kedua dilakukan dengan :
a. Menghitung besarnya penjualan yang akan datang dengan metode
kuadrat terkecil dengan rumus :
Y =a+bx
Dimana : Y = nilai trend penjualan.
a = bilangan konstan.
b = slope atau koefisien garis trend.
X = waktu (tahun).
N = banyaknya tahun.
Sedangkan untuk mencari a dan b digunakan persamaan pembantu yaitu :
L 2Y=Na+b 2X
. IXY=aXX+bIX JikaTZX=0
Maka untuk mencari a dan b dapat menggunakan cara sebagai berikut :

XY | YXY
a=——; b=
N X2

dengan syarat > X =0

b . Menghitung besarnya tambahan biaya pada masing-masing pola produksi
dengan cara menghitung besarnya biaya simpan, biaya perputaran tenaga
kerja, biaya lembur, dan biaya sub kontrak untuk tahun yang akan datang.

c. Membandingkan besarnya tambahan biaya antara ketiga jenis pola
produksi dan mengambil pola produksi dengan tambahan biaya yang

paling minimum yang diusulkan untuk dijalankan di waktu yang akan

datang.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Perusahaan didirikan pada tanggal 9 September 1983 oleh bapak Drs. H.
Bachrudin Yusuf dengan sah melalui Akte Notaris Daliso Rudianto, SH,
dengan nama "CV. Bayu Grafika Offset". Perusahaan ini bergerak dibidang
usaha percetakan. Usaha yang dilakukan meliputi usaha penerbitan dan
percetakan.

Produksi percobaannya berlangsung hingga akhir tahun 1984 dan produk
komersialnya baru dimulai pada tahun 1985. Produk yang dihasilkan meliputi
segala jenis barang cetak grafik, seperti buku tulis, majalah, brosur, poster,
blangko dan sejenisnya. Fasilitas pertama yang dimiliki adalah enam jenis
mesin yaitu mesin Compugraphic MCS 10/22 + MCS 8400 + Permakwik,
Klimsch Grafika D, Eksofot 285, Heidelberg GTO 52, Heidelberg SORS dan
Pollar 115 EM, dengan total investasi peralatan sebesar DM 1.367.500 dan
jumlah tenaga kerja yang diserap sebanyak 34 orang. Seiring dengan kemajuan
perusahaan maka investasi semakin meningkat menjadi sebanyak DM
2.450.000 untuk penambahan perargkat mesin cetak dan penambahan tenaga
kerja menjadi 55 orang pada tahun 1990 sampai sekarang Tenaga kerja
tersebut terdiri dari karyawan kantor yang mengurusi segala macam

administrasi dan karyawan pabrik yang menjalankan berbagai macam mesin.
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Penambahan investasi akhirnya membawa konsekuensi pada perubahan
status menjadi "PT Bayu Indra Grafika " dengan akte Notaris Daliso Rudianto,
SH 16/11/1986, tepatnya tanggal 1 Desember 1986. Nama Bavu Indra Grafika
berasal dari Bayu diambil dari kependekan nama pendirinva yaitu Bachrudin
Yusuf, sedangkan nama Indra diambil dari nama putra bungsu Bachrudin yaitu
Juni Indrawan. Sedangkan nama Offset diganti dengan Grafika. Hal im
disebabkan kata Grafika dinilai lebih memiliki cakupan yang lebih luas yakni
pernaskahan, penerbitan, dan industri grafika. Pada saat ini yang menjadi
direktur utama adalah Mustafa Ramadhan, putra pertama dari Bachruddin
Yusuf. Perusahaan memperoleh modal dari modal sendiri vang berupa saham.
Rincian pemilikan saham pada perusahaan ini adalah: 25% dimiliki oleh
Rustaf Ramadhan, 25% dimiliki oleh Ruslan Java, 25% dimiliki oleh Nurul,
dan 25% dimiliki oleh Juni Indrawan. Selain dari saham modal diperoleh dari
bank.

Perusahaan didirikan dengan tujuan sebagai berikut :

1. untuk membuka lapangan kerja,

2. untuk menambah pendapatan pemerintah baik pusat maupun daerah,

3. untuk menambah kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat,

4. melakukan perdagangan umum terhadap semua jenis produk (produk
percetakan) yang diperdagangkan dan bertindak sebagai agen perwakilan,
referensi, grosir dari perusahaan dalam negeri maupun perusahaan luar

negert.
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B. Lokasi Perusahaan

Lokasi perusahaan adalah tempat perusahaan dapat melakukan segala

aktivitasnya. Lokasi perusahaan memiliki dua pengertian vaitu :

1

o

. lokasi perusahaan dalam arti kantor yaitu lokasi perusahaan vang digunakan

untuk urusan-urusan administrasi dan hubungan dengan relasi.

lokasi perusahaan dalam arti produksi yaitu lokasi perusahaan yang
digunakan untuk kegiatan proses-proses produksi dari masuknya bahan-
bahan baku sampai menjadi barang jadi dan tempat penvimpanan atau
gudang.

Perusahaan berlokasi  (dalam arti kantor dan produksi) di Jalan

Sisingamangaraja no 93, Karangkajen, Yogyakarta. Pemilihan lokasi tersebut

didasarkan pada pertim-bangan-pertimbangan sebagai berikut :

1.

pertimbangan dalam memperoleh bahan baku-bahan baku yang dibutuhkan
Usaha untuk memperoleh bahan baku lebth mudah apabila lokasi

perusahaan dekat dengan sumber bahan baku-bahan baku yang dibutuhkan.

. pertimbangan dalam memperoleh tenaga kerja

Lokasi perusahaan sebaiknya mencari daerah yang terdapat banyak tenaga
kerja yang dapat ditarik untuk menjadi karyawan dengan biaya yang

terjangkau.

. pertimbangan dalam mendapatkan konsumen

Lokasi perusahaan sebaiknva memperhatikan sesuatu vang menjadi
kebutuhan yang diprioritaskan di sekitarnya, sehingga merupakan

kesempatan yang bagus bagi perusahaan untuk mengembangkan usahanya.



4. pertimbangan dalam memperoleh kemudahan sarana transportasi dan
komunikasi
Lokasi perusahaan sebaiknya mudah dijangkau oleh sarana transportasi dan
komunikasi.

Gedung/ bangunan perusahaan dibagi menjadi dua bagian, bagian depan
digunakan sebagai kantor. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah
hubungan dengan relasi maupun dengan konsumen. Bagian belakang
digunakan sebagai pabrik, hal ini dimaksudkan untuk mengurangi kebisingan

mesin-mesin dan alasan keamanan.

J1. Taman Siswa

AN

Teminal

J1. Kol. Sugiyono

J1. Menteri Supeno '

J1. Lowano Ji. Pramuka

[ ] = PT. BAYU INDRA GRAFIKA

J1. Menukan J1. Wirosaban ﬂ

J1. Sisimangaraja

Gambar 4.1. Denah {.okasi PT. Bayu Indra Grafika



C. Struktur Organisasi

Struktur organisasi perusahaan adalah pola hubungan kerjasama yang
menggambarkan hubungan antara individu-individu yang ada di dalam
perusahaan untuk membentuk wewenang dan tanggung jawab dalam rangka
usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Wewenang dan tanggung
jawab diberikan kepada setiap individu vang ada di dalam perusahaan untuk
mencapai tujuan perusahaan.

Perusahaan melakukan pembagian kerja organisasi menggunakan struktur
organisasl garis yaitu pembagian kerja vang terbagi dalam tiap-tiap bagian
dimana masing-masing bagian bertanggung jawab terhadap kemajuan dan
kemunduran bagiannya kepada seorang president, kemudian dibantu oleh

departemen-departemen dan divisi-divisi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada gambar 4.2, Chairman
President
Direktor Vice President
Department of Department of
General Affairs Administration
And finance

Division of printing Division of Division of Division of | Division of
and packaging Repro Publishing General Qu'lck
& development Trading Print

Gambar 4.2. Struktur Organisasi PT. Bayu Indra Grafika
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Adapun job description (pembagian tugas) dan wewenang dari struktur
organisasi tersebut adalah sebagai berikut :
1. Chairman
Chairman adalah pemegang saham pada perusahaan vang terdiri atas empat
orang.
2. President
President bertugas menetapkan anggaran rumah tangga perusahaan dan
menentukan target perusahaan
3. Director
Director bertugas sebagai wakil pemegang saham dan turut serta mengawasi
jalannya operasi perusahaan
4. Vice President
Vice President adalah sebagai wakil president dalam mengawasi jalannya
perusahaan dan bertugas untuk :
a. memimpin rapat para pimpinan divisi atau department untuk menjaga
kelancaran perusahaan,
b. mengkoordinir para pimpinan divisi dan sead office dalam menjalankan
tugas harian,
c. mewakili president dalam masalah tender,
d. mengurusi pajak.

5. Department of (seneral Affairs
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a. Kamtibsih
Kamtibsih bertanggungjawab atas keamanan, ketertiban. dan kebersihan
khususnya dalam lingkungan perusahaan.

b. Bagian Gudang
Bagian gudang bertugas mencatat dan mengurusi barang-barang yang
masuk ke gudang dan keluar dari gudang.

c. Logistik
Logistik bertugas untuk melaksanakan pembelian bahan baku dan
membukukannya serta melakukan pembukuan /pencatatan terhadap
pemakaian bahan baku.

6. Depariment of Administration and I<inance

a. Manajer Keuangan
Manajer Keuangan bertugas untuk :
1) Mengatur masalah keuangan perusahaan baik yang masuk maupun

keluar,

2) Mengawasi penggunaan keuangan pada perusahaan.

b. Manajer Administrasi / Personalia
Manajer Administrasi / Personalia bertugas untuk :
1) Menyelenggarakan penerimaan dan pemberhentian pegawai atau

karyawan,

2) Memelihara dan meningkatkan kualitas pegawai atau karyawan.



93]
IS

¢. Administrasi Pemasaran
Administrasi Pemasaran bertugas untuk menyelenggarakan administrasi
vang berhubungan dengan penjualan hasil produksi.

d. Administrasi Produksi
Administrasi Produksi bertugas untuk menyelenggarakan administrasi
vang berhubungan dengan proses produksi.

e. Front Order
Front Order bertugas untuk melakukan pencatatan terhadap pesanan-
pesanan yang masuk.

f. Kasir
Kasir bertugas untuk menghitung dan menerima uang pembayaran dari
konsumen.

g. Administrasi Keuangan
Administrasi Keuangan bertugas untuk menyelenggarakan administrasi
yang berhubungan dengan keuangan perusahaan.

h. Humas
Humas bertugas untuk menyelenggarakan administrasi yang berhubungan
dengan pihak luar atau konsumen, misalnya menagih piutang, dan
menerima relasi baru.

1. Adnunistrasi Umum
Administrasi Umum bertugas untuk menyelenggarakan administrasi yang

berhubungan dengan kepegawaian dan karvawan.



. Personal
Personal bertugas untuk mengawasi karyawan agar bekerja secara efektif
dan efisien.

7. Division of Printing and [inishing

a. Manajer Produksi
Manajer Produksi bertugas untuk :
1) mempertahankan mutu / kualitas barang vang ditawarkan,
2) menentukan dan menetapkan jalannya proses produksi sehingga

menjadi efektif dan efisien,
3) mengawasi jalannya proses produksi dan membuat laporan atas hasil
produksi kepada pimpinan,

4) mengendalikan kualitas dan kuantitas hasil produksi.

b. Bagian Cetak
Bagian Cetak bertugas untuk melaksanakan dan menjalankan mesin-
mesin percetakan.

c. Bagian Finishing 1 dan 2
Bagian Finishing 1 dan 2 bertugas untuk meneliti dan mengemas hasil
dari bagian cetak.

8. Division of Repro

a. Manajer Pemasaran
Manajer Pemasaran bertugas untuk :
1) mencari order-order cetakan,

2) menjaga hubungan baik dengan pelanggan.



b. Bagian Repro
Bagian Repro bertugas untuk :
1) meneliti order-order sebelum masuk ke mesin cetak,
2) memproses film dan plat order-order cetakan yang akan dicetak,
3) penyuntingan naskah dan membuat desain order-order cetakan vang

masuk langsung ke bagian Repro.

9. Division of Publishing and Development

Division of Publishing and Development bertugas untuk :

1) menerbitkan buku,

2) melayani mahasiswa dan pelajar atau instansi pemerintah dan swasta
yang melakukan penelitian atau membutuhkan data Perusahaan,

3) mengadakan Research and Development.

10. Division of General Trading

11

Division of General Trading bertugas untuk membuat produk-produk
cetakan yang marketable seperti buku tulis, buku agenda, kartu-kartu
ucapan, dan kalender.

Division of Quickprint

Division of Quickprint bertugas untuk :

1) mencari order-order cetakan yang signifikan dengan bidang kerjanya,

2) menjaga hubungan baik dengan pelanggan,

3) menangani order-order seperti : Brosur, blocknote, kartu nama dan lain-

lain,
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D. Personalia
Setelah mengalami beberapa pengembangan perusahaan, mulai tahun
1990 sampai dengan sekarang tenaga kerja di perusahaan berjumlah 55 orang

yang terdiri dari :

—_—

. Chairman | Pemegang saham

2. President 1 orang
3. Director | orang
4. Vice President | orang
5. Department of Administration 4 orang + 1 head office
6. Department of General Affairs 6 orang + 3 satpam +
1 head office
7. Divisior: of Repro (Repronesia) 7 orang + 1 manajer
8. Division of Publishing & Development 2 orang + 1 manajer

9. Division of Printing & Packaging (Printograph) 20 orang + 1 manajer

10 Division of Quick Print (Viprint) 3 orang + 1 manajer
11. Division of General Tradding 1 orang
Jumlah 55 orang

Perusahaan dalam memperoleh karyawan sama dengan perusahaan lain
yaitu lewat iklan di koran atau media cetak. Tentu saja tiap calon karyawan
harus mengikuti tes saringan. Tes yang digunakan oleh perusahaan adalah tes
wawancara dan tes tertulis. Semua karyawan baru harus mengikuti pelatihan
grafika selama tiga bulan di pusat Grafika di Jakarta yang merupakan

perusahaan profesional untuk pelatihan grafika.
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Pengaturan jam kerja karyawan pada PT Bayu Indra Grafika menggunakan
sistem shift. Tiap-tiap shift selama 7 jam. Setiap karyawan diberikan fasilitas
antara lain jaminan sosial tenaga kerja vang meliputi asuransi kesehatan dan

jaminan sosial hari tua.

. Produkst
Setiap perusahaan dalam kegiatannya selalu menghasilkan produk.
Produk suatu perusahaan dapat bermacam-macam, tetapi pada dasarmnya dapat
digolongkan dalam produk barang dan jasa. Proses menghasilkan produk harus
mendapat perhatian yang serius, karena produk merupakan sumber pemasukan
bagi perusahaan. Ketelitian dan kualitas produk perlu dijaga secara terus
menerus sehingga produk yang dihasilkan akan disukai konsumen. Konsumen
akan tertarik dan mengkonsumsi produk yang dihasilkan oleh perusahaan.
Perusahaan menghasilkan produk berdasarkan atas pesanan konsumen.
Namun untuk buku tulis, diproduksi tidak berdasarkar pesanan dan
memasarkannya sendiri. Produk yang dihasilkan antara lain (1) Buku
pelajaran, (2) Majalah, (3) Booklet , (4) Brosur, (5) sampul buku, (6) Buku
Tulis, dan produk grafika lain. Adapun dalam analisis nanti akan dibahas buku
tulis saja. Perusahaan selalu mengutamakan kualitas dan ketepatan waktu
dalam memproduksi produk pesanan, karena pelayanan yang baik adalah kunci
keberhasilan dalam meningkatkan order. Keinginar dan selera konsumen

selalu diutamakan untuk menghasilkan produk yang baik.
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Di dalam kegiatan produksi diperlukan bahan-bahan yang dapat
menunjang proses produksi. Bahan-bahan vang diperlukan terdiri atas :
1. Bahan baku vang digunakan dalam proses cetak, misalnya kertas, tinta,

film, dan plat.

[\

. Bahan-bahan penunjang yang merupakan bahan penolong terdiri atas :
a. Bahan penolong utama yaitu spon, kain, perca, kantong pembungkus.
b. Bahan kimia meliputi zat-zat chemical untuk proses pencucian film dan
plat.
c. Bahan-bahan finishing yaitu lem untuk proses jilid b/oklem, kawat untuk
proses jilid kawat, lakban, dan solasi
Ada dua macam pembuatan produk, vakni produk vang dijilid dan produk
yang berupa lembaran. Perbedaan kedua macam pembuatan produk tersebut
terletak pada proses lipat dan jilid. Produk yang dijilid adalah buku, majalah,
booklet . dan blocknote. Produk yang tidak dijilid adalah brosur, cover, pamflet,
poster, dan stopmap.

Adapun proses produksi yang dilakukan adalah sebagai berikut
setting/grafis merupakan langkah awal dalam produksi. Pada proses
setting/grafis ini dibuatlah visualisasi grafis dengan komputer sesuai dengan
pesanan. Langkah-langkah setting adalah:

1. Pengetikan teks dari pesauan

2. Dilihat print out-nya dengan menggunakan printer jet HP4.
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3. Hasil print our dicocokkan dengan kemauan pesanan sambil dikoreksi dan
diedit. Apabila ada ketidakcocokan pada print out tersebut maka diadakan
perbaikan di komputer.

Langkah selanjutnya apabila tidak ada kesalahan lagi pada lembar yang di-
setting, maka lembar kerja tersebut dibawa ke bagian pengolahan. Pada bagian
ini lembaran yang telah di-serting tersebut dibuat film positif. Pada proses film,
antara lembar kerja yang berisi teks dipisah dengan lembar kerja yang berisi
gambar. Naskah yang berupa gambar dengan berbagai macam wama harus
dilakukan pemisahan warna oleh karyawan yang me-lav out (montage) untuk
pemotretan. Kamera yang digunakan dalam pemotretan adalah kamera Eskofot
626. Lembar kerja yang berupa film tersebut kemudian disusun di atas plastik
astrolon berdasarkan warnanya dan ukuran kertas, serta urutan halaman
sehingga setelah buku itu dicetak, halaman akan berurutan. Langkah
selanjutnya adalah proses plate, dalam proses plate semua lembar kerja di-
montage di atas astrolon, kemudian tiap-tiap lembar kerja dipasang pada
selembar plate dan lembar kerja tersebut di-ekpos dalam mesin plat. Peng-
ekpos-an lembar kerja akan berakibat gambar dan tulisan di lembar kerja
terekam di plate. Langkah selanjutnya adalah pelepasan plate astrolonnya dari
plate dan dicuci hingga rekaman lembar kerja menjadi jelas tertera dalam
plate. Tahap selanjutnya adalah kegiatan cetak. Tahap ini merupakan inti dari
kegiatan pencetakan. Pada tahap ini dilakukan langkah-iangkah sebagai

berikut;
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1. Plate vang telah dicuci kemudian dikeringkan, dan setelah itu dibawa ke
mesin cetak. /’/ute dipasang ke mesin berdasarkan ukurannya. Mesin
(+70 digunakan untuk plare vang berukuran kecil dan untuk plare yang

berukuran besar menggunakan mesin SORS.

b

Kegiatan Pencetakan

(]

Terjadi transformasi produk yang mengubah produk dari media plate
diubah ke media kertas menjadi barang cetakan
Mesin cetak yang digunakan pada tahap ini adalah #eidelberg sors (1 unit)
dan mesin cetak heidelberg sors (2 unit). Tahap selanjutnya adalah kegiatan
finishing yang meliputi langkah-langkah : produk yang terdiri dari beberapa
halaman seperti majalah, buku atau bookler, setelah proses pencetakan
selanjutnya dilakukan proses pelipatan. Pelipatan dilakukan secara otomatis
dalam mesin lipat menurut ukurannya. Mesin yang digunakan adalah mesin
lipat Sthal K 66/4 KLL. Langkah selanjutnya adalah penyusunan lembar-lembar
sesuai halamannya. Penyusunan dilakukan dengan cara manual. Langkah
selanjutnya adalah penjilidan. Ada dua macam penjilidan yaitu jilid kawat dan
jilid bloklem. Produk yang berupa majalah dengan ketebalan maksimal 80
halaman digunakan jilid kawat, sedangkan majalah dengan ketebalan lebih dari
80 halaman dijilid dloklem di mesin bending. Mesin yang digunakan adalah
mesin jilid bloklem Muller Murtini Buby Pony. Langkah selanjutnya adalah
pemotongan. Kegiatan pemotongan produk menggunakan mesin potong lPollar

115I:M. Langkah terakhir adalah pengepakan /packing, setelah pengepakan



maka produk tersebut siap untuk dikirimkan ke bagian gudang. Lebih jelasnya

dapat dilthat pada gambar 4.3.

NASKAH MOUNTING
l l JLID
SETTING PLATYE
- POTONG
CETAK
PEMBUATAN LIPAT HASIL
FiLM

Gambar 4.3. Proses Pembuatan Produk

Perusahaan menerapkan pola produksi konstan dalam menghasilkan

produknya yang berupa buku tulis.

F. Pemasaran
Kegiatan perusahaan selain berproduksi, juga ikut memikirkan bagaimana
penyaluran produk yang dihasilkan tersebut. Berkaitan dengan hal tersebut
dilakukanlah kegiatan pemasaran. Perusahaan berusaha mencari daerah-daerah
yang efektif untuk memasarkan produknya. Ketepatan dalam mencari daerah-
daerah pemasaran adalah keuntungan bagi perusahaan karena produk yang

dihasilkan akan mudah terjual. Daerah pemasaran yang potensial dan sudah



menjadi pelanggan di luar Yogyakarta meliputi daerah Wonosobo, Purwokerto,
Magelang, Surakarta, Jakarta, dan Riau.

Faktor yang tidak kalah penting vang menentukan keberhasilan pemasaran
jasa percetakan adalah program promosi. Perusahaan memiliki beberapa
metode promosi antara lain :

1. Periklanan
Tersedianya dana periklanan vang sangat memadai untuk menunjang
program periklanan adalah sangat membantu perusahaan untuk
memperkenalkan eksistensinya. Progam periklanan melalui :
a. Surat kabar
Lewat surat kabar ini dimaksudkan untuk menarik konsumen dalam
jangkauan tertentu sesuai dengan luas dari market share.
b. Penerbitan Kalender
Penerbitan kalender oleh perusahaan dimaksudkan untuk membantu
pelaksanaan program promosi, sedangkan cara penyebarannya
dilaksanakan pada saat konsumen melakukan pemesanan atau
pembelian
2. Personal Selling
Perusahaan menggunakan tenaga penjual untuk mengadakan
hubungan secara langsung dengan para langganan atau calon pembeli
sehingga terjadi transaksi dengan tenaga front office yang ada di
perusahaan dan para langganan atau calon pembeli dapat memperoleh

informasi yang mereka butuhkan.
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Perusahaan dalam memasarkan produknva menggunakan saluran
distribusi langsung dan saluran distribust tidak langsung, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada uraian berikut ini :

a. Saluran distribusi langsung

Produsen > Konsumen

Perusahaan memasarkan hasil produksinva secara langsung ke
konsumen akhir atau para langganan datang sendiri secara langsung ke
perusahaan untuk memesan produk yang diinginkan.

b. Saluran distribusi tidak langsung
Produsen — 2 Agen — > Konsumen

Perusahaan dalam mengirimkan produknva kXe konsumen akhir
dengan melalui perantara. Jika ada konsumen vang memesan hasil
produksi dalam jumlah besar maka pimpinan akan menggunakan
perantara tertentu dengan perhitungan yang ada berdasarkan
kebijaksanaan tertentu dari pimpinan.

Perusahaan biasanya dalam menerima pesanan dengan sistem
kredit dengan syarat pembayaran sebagal berikut, bersamaan dengan
order, pemesan memberikan uang muka sebanyak 30%, pada saat barang
dikinnm membayar 30 % sedangkan sisanya dibayar satu bulan kemudian
atau satu bulan setelah barang dikirim. Perusahaan dapat memberikan
kredit kepada : (1) instansi pemerintah, (2) pelanggan tetap yang telah

diketahui kredibilitasnya, (3) konsumen baru dengan catatan khusus.



45

G. Akuntansi

Perusahaan telah menggunakan komputer dalam penyusunan laporan
keuangannya. Program yang digunakan adalah /A { Dac Easy Accounting ),
MS Ixcel, MS Word, dan sedang mencoba menerapkan program baru yaitu
MYOB (Minding Your Own Business). Dalam menerapkan program baru,
perusahaan menggunakan metode paralel yaitu program baru diterapkan secara
bersamaan dengan pemakaian program lama selama jangka waktu tertentu
( Mulyadi, 1993 : 55 ). Dalam metode 1ini, keluaran program baru, selama
jangka waktu tertentu dibandingkan dengan keluaran program lama dan
perbedaan yang timbul direkonsiliasi. Metode ini memberikan perlindungan
bagi perusahaan dari kemungkinan kegagalan program baru dalam
menghasilkan keluaran yang diperlukan. Namun dalam hal ini masih perlu
dilihat kesesuaian antara program dengan kemampuan perusahaan. Apabila
program yang baru dirasa tidak cocok dan tidak sesuai dengan kemampuan
perusahaan maka program baru tersebut tidak jadi diterapkan. lintuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.4.

program lama

program baru

Gambar 4.4. Metode Paralel
Program baru yang tidak jadi diterapkan tersebut akhirnya hanya menjadi
tambahan wawasan bagi perusahaan pada umumnya dan bagi karyawan pada
khususnya. Perusahaan juga memiliki banyak program yang menjadi pelengkap

atau pendamping program yang telah diterapkan. Hal ini bertujuan agar
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perusahaan tidak ketinggalan kemajuan teknologi terutama dibidang sofware.
Perusahaan juga selalu meng-insta// program-program baru vyang dapat
menunjang kelancaran jalannva kegiatan perusahaan. Program-program
tersebut diperoleh dengan mengakses lewat internet yang telah dimiliki
perusahaan.

Periode akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan adalah periode
akuntansi yang dimulai pada tanggal 1 Januari dan berakhir tanggal 31

Desember.



BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Peramalan Penjualan

Peramalan penjualan merupakan salah satu informasi yang penting dalam
penyusunan rencana produksi. Hal in1 berarti bahwa sebelum suatu perusahaan
berproduksi, sebaiknya perusahaan tersebut melakukan peramalan penjualan.
Dengan melakukan peramalan penjualan perusahaan dapat memiliki gambaran
dalam menentukan kuantitas suatu produk yang akan diproduksi. Apabila hal
in1 tidak dilakukan maka perusahaan kemungkinan akan mengerjakan hal yang
sia-sia dan 1ni merupakan suatu pemborosan. Sebagai gambaran apabila
perusahaan tidak melakukan peramalan penjualan : suatu perusahaan
memproduksi produk X sebanyak 1000 unit, namun pada kenyataannya produk
yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan penjualan hanya 700 unit, maka
kelebihan produk tersebut menjadi suatu pemborosan bagi perusahaan. Bahan
baku yang seharusnya dapat digunakan untuk menghasilkan preduk yang lain,
tetapi telah digunakan untuk menghasilkan produk X tersebut. Hal tersebut
juga dapat menambah pengeluaran perusahaan dengan adanya biaya simpan.
Hal ini dapat dihindari atau paling tidak dapat dikurangi apabila perusahaan
melakukan peramalan penjualan, sehingga kelebihan produksi tidak terlalu
besar. Walaupun pada dasarnya peramalan penjuaian memang sangat sulit
untuk menghitungnya, karena adanya berbagai macam faktor pendorong dan

penghambat bagi konsumen untuk mengkonsumsi suatu produk.
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Dalam menganalisis

ramalan penjualan buku tulis,

48

penulis akan

meramalkan penjualan untuk tahun 2003. Buku tulis yang dihasilkan oleh

perusahaan adalah dengan ukuran standar yaitu

16 x 21 cm. Dalam

pembahasan ini data-data dihitung berdasarkan satuan unit (buah). Adapun

data penjualan pada PT. Bayu Indra Grafika dari tahun 1998 sampai dengan

tahun 2002 dengan satuan unit ( buah ) adalah sebagai berikut :

Tabel V.1

Volume Penjualan Buku Tulis tiap tahun

PT. Bayu Indra Grafika
Tahun 1998-2002

Tahun Penjualan ( Unit / buah )
1998 130.717
1999 121.058
2000 131.267
2001 149.335
2002 138.583

Sumber : PT Bayu Indra Grafika

Tabel V.2.

Volume Penjualan Buku Tulis per buah per bulan
PT. Bayu Indra Grafika
( Dalam Unit / buah )

| Bulan \ Tahun 1998 1999 2000 2001 | 2002
Januari 7.125 8.550 9.363 10.113 9.104
Februari 9.356 8.702 10253 | 11411 9236 |

Maret 10.573 11.463 11.476 | 12521 13223

April 9.145 8.804 10255 | 12.887 11.125

Mei 12.808 10.958 11.064 | 13.666 12.130

Juni 13.575 13.657 14.707 | 14.969 13.771

| Juli 13.630 11.536 12890 | 14.970 13.252
Agustus 12.250 9.148 11.990 | 12753 11.365
September 10.765 8.266 8.076 11.636 11.414

Oktober 11.277 12.745 11.635 {2545 3508
November 11.433 8.389 10347 | 11765 10.843
Desember 8.780 8.840 9211 10.099 9.612

Jumlah 130.717 121.058 | 131267 | 149335 | 138583

Sumber : PT Bayu Indra

Grafika



49

Dengan data tersebut akan disusun ramalan penjualan untuk tahun 2003
dengan menggunakan metode /east square. Bentuk umum metode /least square
adalah :

Y =a + bX

dimana :
Y : nilai trend penjualan
a : bilangan konstan
b :slope atau koefisien garis trend
X . waktu (tahun)
N : banyaknya tahun
Sedangkan untuk mencari a dan b digunakan persamaan pembantu yaitu :
. ZY = Na + bXX
ILEZXY = aZX + bEX® Jika ZX = 0
Maka untuk mencari a dan b dapat menggunakan cara sebagai berikut :
Y Z XY

a=——" b= dengan svarat 2 X =0
N T X?

Dengan menggunakan rumus-rumus tersebut dapatlah dihitung ramalan

penjualan untuk tahun 2003 dengan langkah-langkah sebagai berikut :



Tabel V.5.
Trend Penjualan Tahunan

Tahun 1998-2002

Tahun Penjualan ( Y) X XY
1998 130.717 -2 -261.434 4
1999 121.058 -1 -121.058 |
2000 131.267 0 0 0
2001 149.335 | 149.335 1
2002 138.583 2 277.166 4
N=235 670.960 0 44.009 10
Y =a + bX
. ZY= Na + bxX
Y
q = ——
N
670.960
a ==
5
= 134.192

IIXY = aZX + bEIX? Jika IX =0

¥ XY
b =
¥ X2
44.009
b =
10
= 4.400,9

Jadi persamaannya adalah sebagai berikut :

Y = 134192 + 44009 (X)
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Dengan menggunakan persamaan di atas dapat diketahui ramalan penjualan
untuk tahun 2003 adalah :
Yaos = 134.192 + 44009 (X)
= 134.192 + 4.4009 (3)

= 134.192 + 13.202.7

147.394,7
Dengan menggunakan persamaan di atas juga dapat diketahui ramalan

penjualan tiap bulannya untuk tahun 2003 dengan langkah-langkah sebagai

berikut :
Tabel V 4.
Trend Penjualan bulanan
Bulan Januari 2003
B Bulan / Tahun Penjualan ( Y ) X XY X?
Januari 1998 7.125 -2 - 14.250 4
Januari 1999 8.550 -1 - 8.550 1
Januari 2000 9.363 0 0 0
B Januari 2001 10.113 ] 10.113 1
Januari 2002 9.104 |z 18.208 4 |
5 44255 o0 5.521 10 |
N=35
>Y 44.255
a = =
N 5
= 8.851
T XY 5.521
b = =
z X 10

]

552,1



194
3]

b x (X) = 5521 x 3

il

1.656,3

il

Trend bulan Januari tahun 2005 a +(bx3)

i

8.851 + 1.6563

Il

10.507.3

Untuk penghitungan bulan Februart sampai dengan bulan Desember
dengan langkah seperti di atas ( dapat dilihat pada lampiran ). Dengan langkah-
langkah seperti di atas diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel V.5.
Trend Penjualan Bulanan

Tahun 2003

Bulan Y IN{ IXY NG LY T XY Trend 2003
a= ____ | b= bx(X) a+ (bx3)
N ¥ x? =bx3 (unit/buah)
Januari 44.255 5 5.521 10 8.851 552.1 1.656.3 10.507,3
Februari 48.958 5 2.469 10 9791,6 246.9 740,7 10.532,3
Maret 59.256 5 6.358 10 | 11.851.2 635,8 1.907,4 13.758.6
April 52216 5 8.043 10 | 104432 804,3 2.412,9 12.856,1
Mei 60.626 5 1.352 10 | 12.125,2 135,2 405,6 12.530,8
Juni 70.679 5 1.704 10 | 14.13538 170,4 511,2 14.647
Juli 66.278 5 2.678 10 | 13.2556 2678 8034 14059 |
Agustus 57.506 5 1.835 10 | 11.501,2 183,5 550,5 12.051,7
September | 50.157 5 4.668 10 | 100314 466.8 1.400,4 11.431,8
Oktober 61.710 5 4262 10 12.342 4262 1.278.6 13.620,6
November 52.777 5 2.196 10 | 105554 219.,6 658.8 11.214,2
Desember 46.542 5 2.923 10 9308,4 2923 876.9 10.185,3
Jumlah 670.960 147.394,7

B. Perencanaan Produksi
Perencanaan produksi merupakan perencanaan tingkat atau volume
produk yang harus diproduksi oleh perusahaan agar sesuai dengan volume atau

tingkat penjualan yang telah direncanakan untuk waktu yang akan datang



Perencanaan produksi berfungsi juga sebagai alat untuk merencanakan,
mengkoordinir semua kegiatan produksi dan mengontrol semua kegiatan
tersebut. Dengan demikian perusahaan akan mempersiapkan segala sesuatu
yang diperlukan untuk memproduksi produknva guna memenuhi kebutuhan
penjualan. Apabila perusahaan tidak mampu memenuhi kebutuhan
penjualannya, maka dapat segera diambil tindakan guna memenuhi kebutuhan
penjualannya tersebut. Contohnva dengan bekerjasama dengan perusahaan lain
yang dapat menghasilkan produk yang sesuai dengan perusahaan tersebut untuk
mendapatkan produk yang nantinya digunakan untuk memenuhi kebutuhan
penjualannya.

Perusahaan memiliki kapasitas produksi maksimal sebesar 12.900 buku
tiap bulannya tanpa adanya kerja lembur. Apabila pada suatu ketika kebutuhan
penjualannya lebih dari 12.900 buku, maka perusahaan berusaha untuk
memenuhi kebutuhan penjualan tersebut dengan menambah tenaga kerja,
mengadakan kerja lembur, dan apabila masih belum dapat memenuhi maka
diambil langkah yang terakhir yaitu membeli produk yang sama dari
perusahaan lain. Pada bagian pengepakan, perusahaan memiliki 1 orang
karyawan. Karvawan ini bertugas untuk membungkus produk yang akan dijual.
Produk jadi ( buku tulis ) dibungkus menjaas satu pak buku yang berisi 10 buah
buku tulis. Kapasitas normal pengepakan ini adalah 510 buku / orang / har.
Jumlah hari kerja dalam satu bulan adalah 25 hari dengan lama waktu 7 jam
setiap hari. Kapasitas total bagian pengepakan adalah 510 x 1 x 25 =

12.750 buah buku tulis.
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Berdasarkan data-data, perusahaan melakukan produksi sebesar:

A. Pada tahun 2002

1.

Pola produksi Konstan

Produksi dalam satu bulan dihitung dengan cara membag total
penjualan dengan banyaknya bulan dalam satu tahun = 138.583 : 12
= 11.548,58 buah. Dengan demikian maka produksi untuk bulan Januari
2002 sampai dengan bulan Desember 2002 tingkat produksi untuk pola

produksi konstan yaitu sebesar 11.548,58 buah.

2. Pola produksi Bergelombang

~

Tingkat produksi disesuaikan dengan tingkat penjualannya, maka
produksi untuk bulan Januari 2002 sama dengan tingkat penjualan bulan
Januari 2002. Demikian seterusnya sampai dengan produksi bulan

Desember 2002 sama dengan tingkat penjualan bulan Desember 2002.

3. Pola produksi Moderat

Tingkat produksi untuk pola produksi moderat dihitung dengan

mencari rata-rata tingkat penjualan dua bulan :

9.104 +9.236

a. 2 bulan I( Januari dan Februari ) f:9.170 buah

b. 2 bulan II( Maret dan April ) l5'223’;”'125=12_174 buah
. 2130 +13 771

¢ 2 bulan I (MeidanJuni) 293770 45 6505 buah

2



13.252 +11.565

d. 2 bulan IV (Juli dan Agustus ) : =12.3C8.5 buah
11.4 3.30
e. 2 bulan V (September dan Oktober) 14 :] us =12.461 buah
~ 19
f. 2 bulanVI (November dan Dcscmbcr)10'843;9'6 2 2102275 buah

Jadi untuk pota produksi moderat perusahaan melakukan tingkat
produksi sebesar :
a. Bulan Januari dan Februari masing-masing sebesar 9.170 buah
b. Bulan Maret dan April masing-masing sebesar 12.174 buah
c¢. Bulan Mei dan Juni masing-masing sebesar 12.950.5 buah
d. Bulan Juli dan Agustus masing-masing sebesar 12.5308,5 buah
e. Bulan September dan Oktober masing-masing sebesar 12.461 buah

f Bulan November dan Desember masing-masing sebesar 10.227,5 buah

B. Pada tahun 2003
1. Pola produksi Konstan
Produksi dalam satu bulan dihitung dengan cara membagi total
penjualan dengan banyaknya bulan dalam satu tahun = 147.394,7 : 12
= 12282 buah. Dengan demikian maka produksi untuk bulan Januari
2003 sampai dengan bulan Desember 2003 tingkat produksi untuk pola

produksi konstan vaitu sebesar 12.282 buah.



2. Pola produksi Bergelombang
Tingkat produksi disesuaikan dengan tingkat penjualannva, maka
produksi untuk bulan Januari 2003 sama dengan tingkat penjualan bulan
Januari 2003. Demikian seterusnya sampai dengan produksi bulan
Desember 2003 sama dengan tingkat penjualan bulan Desember 2003.
3. Untuk pola produksi Moderat
Tingkat produkst untuk pola produksi moderat dihitung dengan
mencari rata-rata tingkat penjualan tiap dua bulan :

. . 10. 5233
bulan I( Januari dan Februari ) 0 507’3;10 2522 10.519,8 buah

t
()

13.758,6 +12.8561
2

=
.}

bulan II ( Maret dan April )

12.530,8+14.647 _
2

e
N

bulan III ( Mei dan Juni )

14.059 +12.051,7 _

d. 2 bulan IV ( Juli dan Agustus ) 5 13.055,4 buah
e. 2 bulan V(September dan Oktober) 11.4318 ; 13.626,6 =12.529,2 buah

f. 2 bulan VI (November&Desember) 11.214,2 ;r 10.185.3 =10.699,8 buah

Jadi untuk pola produksi moderat perusahaan melakukan tingkat
produksi sebesar :
a. Bulan Januari dan Februari masing-masing sebesar 10.519,8 buah

b. Bulan Maret dan April masing-masing sebesar 13.307,4 buah
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c. Bulan Mei dan Juni masing-masing sebesar 13.588.,9 buah
d. Bulan Juli dan Agustus masing-masing sebesar 13.055.4 buah
e. Bulan September dan Oktober masing-masing sebesar 12.529.2 buah

f. Bulan November dan Desember masing-masing sebesar 10.699,8 buah

C. Analisis Tambahan Biava ( Incremental Cost Analysis )

Incremental cost analysis adalah analisis tambahan biaya vang akan
terjadi apabila perusahaan memilih suatu alternatif keputusan pola produksi
tertentu. Dari hasil analisis dapat digunakan untuk memilih dan menentukan
pola produksi yang efisien guna menunjang terpenuhinya target penjualan
dengan biaya yang terendah. Tambahan biaya yang akan terjadi bila
perusahaan menggunakan /ncremental cost analysis adalah :

1. Biaya Perputaran Tenaga Kerja
Biaya perputaran tenaga kerja adalah biaya yang diperlukan guna
mencari, mendapatkan, menarik, melatih, dan mempertahankan tenaga kerja
yang diperlukan selama satu periode produksi. Biaya yang harus
dikeluarkan untuk setiap kali mengadakan perputaran tenaga kerja dalam 1

bulan adalah sebesar Rp 6.125,00 x 25 = Rp 153.125,00

2. Biaya Simpan
Biaya simpan terdiri dari biava pemeliharaan gudang dan biaya
pemeliharaan produk yang disimpan. Perusahaan mengambil kebijakan

untuk tidak menerapkan biaya simpan dengan tarif yang sama besarnya
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antara produk vang satu dengan produk vang lain. Hal int disesuaikan
dengan situasi dan kondisi setiap produk. Produk vang memerlukan tempat
tidak begitu banvak akan dikenakan biava simpan vang sedikit, namun ada
juga produk yang memerlukan tempat yang tidak begitu [uas namun
dikenakan biaya simpan yang lebih besar dari patokan. Hal ini disebabkan
karena produk tersebut memeriukan keamanan vang khusus dalam
penyimpanannya, sehingga biaya simpan menjadi lebih besar. Patokan tarif
biaya simpan produk yaitu sebesar 25 % per tahun.

Berdasarkan landasan teori halaman 17 maka biaya simpan dihitung

dengan rumus :

TCC = H x NAI
TCC = total biaya simpan selama 1 bulan
H = biaya penyimpanan dari nilai rata-rata persediaan = 25% / tahun
= 0,021/bulan
NAI = Nilai rata-rata persediaan, dihitung dengan rumus

Persediaan Awal  + Persediaan Akhir
2

3. Biaya lembur
Biaya lembur ini terjadi apabila penjualan melebihi tingkat produksi
namun mastih lebih rendah dari kapasitas normal perusahaan. Dihitung

dengan rumus :

Biaya lembur :Jam [ = ],SX% xRp6.125,00 =Rp 1.378,13

~

JamI=2x 710 x Rp6.125.00 =Rp 1837.5

=Rp3.125,63 ~Rp 3.225,00
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4. Biaya sub kontrak
Biaya sub kontrak adalah biaya untuk mendapatkan barang atau
produk yang sama pada perusahaan lain. Biava vang harus dikeluarkan
oleh perusahaan untuk membeli produk vang serupa dari perusahaan
lain adalah sebesar Rp 1.000,00 per buku.
Penghitungan biaya tambahan yang terjadi untuk tiap-tiap pola produksi akan
diuraikan sebagai berikut :
1. Tambahan biaya yang terjadi untuk tiap-tiap pola produksi pada tahun 2002
a. Pola Produksi Konstan
Pola produksi konstan adalah pola produksi yang memproduksi produk
selalu sama setiap hari/minggwbulan. Produksi dalam satu bulan dihitung
denigan cara membagi total penjualan dengan banyaknva bulan dalam satu
tahun = 138.583 : 12 = 11. 548,58 buah. Dengan demikian maka produksi
bulan Januari 2002 sampai dengan bulan Desember 2002 tingkat produksi
untuk pola produksi konstan yaitu sebesar 11.548,58 buah.

Tabel V.6.
Ramalan Produksi, Penjualan, Persediaan Awal, dan Persediaan Akhir
Pola Produksi Konstan

Tahun 2002
Buian Produksi Persediaan Awal | Penjualan | Persediaan Akhir

Januari 11.548,58 3.217,1 5.104 5.661,68
Februari 11.548,58 5.661,88 9.236 7.974,26
Maret - | 11.548,58 7.974,26 13.223 6.299,84
| April 11.548,58 6.299,84 11.125 6.723,42

Mei 11.548.58 6.723,42 12.130 6.142
Juni 11.548,58 6.142 13.771 3.919,58
Juli 11.548,58 3.919,58 13.252 2.216,16
Agustus 11.548,58 2.216,16 11.365 2.399,74
September | 11.548,58 2.399,74 11.414 2.534,32

Oktober 11.548,58 2.534,32 13.508 5749
November | 11.548,58 574.9 10.853 1.280,48

Desember 11.548,58 1.280,48 9612 32171




1). Biaya Perputaran Tenaga Kerja
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Bilaya perputaran tenaga kerja pada pola produksi konstan tidak

ada karena jumlah produk yang diproduksi konstan atau selalu sama tiap

bulan dan tidak melebihi kapasitas normal. Oleh karena itu biaya

perputaran tenaga kerja sebesar Rp 0,00.

2). Biava Simpan

Biaya stmpan dapat dihitung dengan rumus :

TCC =H x NAI

TCC

= Total biaya simpan selama 1 bulan.

H = Biaya penyimpanan dan nilai rata-rata persediaan =

25%/tahun = 0,02 1/bulan.

NAI

persediaan awal + persediaan akhir

2

= Nilai rata-rata persediaan dihitung dengan rumus :

Dari data tersebtit maka dapat dihitung biaya simpan untuk pola produksi konstan

yaitu :
Tabel V.7.
Penghitungan Total Biaya Simpan Pola Produksi Konstan

Tahun 2002
Bulan Persediaan Awal (Rp) | Persediaan Akhir (Rp) | NAI (Rp) H TCC (Rp)
Januari 3.217,1 5.661,68 | 4.439,39 0,021 93,23
Februari 5.661,68 797426 | 6.81797 0,021 143,18
Maret 7.974,26 6.229,84 | 7.137,05 0,021 149,88
| April 6.229,84 672342 | 651163 0,021 136,74
| Mei 6.723,42 6.142 | 6.432.71 0,021 135,09
| Juni 6.142 3.919,58 | 5.030,79 0,021 | 105,65
Juli 3.919,58 2.216,16 | 3.067,287 0,021 64,43
Agustus 2.216,16 2.399,74 | 2.307,95 0,021 48.47
September 2.399.74 2.53432 | 2.46703 0,021 51,81
Oktober 2.534.32 5749 | 155461 0,021 32,65
November 574.9 128048 | 927,69 0,021 19,48
Desember 1.280,48 3.217,1 | 2.248,79 0,021 47,22
Total TCC 1.027,83
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Total TCC sebesar Rp 1.027,83 dibulatkan menjadi Rp 1.050.00. Jadi

total biaya simpan sebesar TCC + biaya pemeliharaan gudang = Rp
1.050,00 +~ Rp 9.000,00 = Rp 10.050,00.

3). Biaya Lembur

Biaya lembur sebesar Rp 0,00, karena produksi vang dilakukan
tidak melebihi kapasitas normal perusahaan.

4). Biava Sub Kontrak

Biaya sub kontrak sebesar Rp 0,00, karena perusahaan tidak

melakukan pembelian produk dari perusahaan lain.

Tabel V.8.

Rekapitulasi Tambahan Biaya Pada Pola Produksi Konstan

Tahun 2002

Biaya Besamya
Biaya Perputaran Tenaga Kerja Rp 0,00
Biaya Simpan Rp 10.050,00
Total Rp 10.050,00

b. Pola Produksi Bergelombang

Pola produksi bergelombang adalah pola produksi dengan

memproduksi produk dalam jumlah yang tidak selalu sama pada setiap

hari/minggu/bulan. Jumlah produk yang diproduksi disesuaikan dengan

kebutuhan penjualan.



Tabel V.9,
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Ramalan Produksi, Penjualan, Persediaan Awal, dan Persediaan Akhir

Pola Produksi Bergelombang

Tahun 2002

Bulan Produksi Persediaan Awal Penjualan Persediaan
Akhir
Januari 9.104 3.217.1 9.104 3.217.1
Februari 9.236 3.217.1 9.236 3.217,1
Maret 13.223 3.217.1 15,223 3.217,1
April 11.125 3.217.1 11.125 32171
Mei 12.130 32171 12.130 32171
Juni 13.771 3.217,1 13.771 3.217,1
Juli 13.252 3.217,1 13.252 3.217,1
Agustus 11.365 3.217,1 11.365 3.217,1
September 11.414 3.217,1 11414 32171
Oktober 13.508 3.217,1 13.508 32171
November 10.853 3.217,1 10.853 3.217,1
Desember 9612 3.217.1 9.612 3.217,1

1). Biaya Perputaran Tenaga Kerja

Pada pola produksi bergelombang biaya perputaran tenaga kerja terjadi

pada bulan :

a). Maret
Kapasitas produksi
Yang harus diproduksi

Kekurangan

323

12.900

323

Tenaga kerja yang dibutuhkan = 51—0= 0,6~ 1

Biaya perputaran tenaga kerja sebesar 1 x Rp 6.125,00 = Rp 6.125,00




b). Juni
Kapasitas produksi 12.900
Yang harus diproduks: 13.771 -
Kekurangan 871
Tenaga kerja yang dibutuhkan :? =17=2

Biaya perputaran tenaga kerja sebesar : 2x Rp6.125,00 = Rp 12.250,00

c). Juli
Kapasitas produksi 12.900
Yang harus diproduksi 13.252 -
Kekurangan 352

Tenaga kerja yang dibutuhkan : %: 0,6 =

Biaya perputaran tenaga kerja : 1 x Rp 6.125,00 = Rp 6.125,00

d). Oktober
Kapasitas produksi 12.900
Yang harus diproduksi 13.508 -
Kekurangan . 608
Tenaga kerja yang dibutuhkan : %= 1,2 =2

Biaya perputaran tenaga kerja sebesar : 2 x Rp 6.125,00 = Rp 6.125,00
Jadi jumlah biaya perputaran tenaga kerja untuk pola produksi bergelombang

dalam tahun 2002 adalah sebesar :
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a). Maret Rp 6.125.00

b). Juni Rp 12.250,00

¢). Juli Rp 6.125.00

d). Oktober Rp 12.250.00 -
Total Rp 36.750.,00

2). Biaya Simpan
Pola produksi bergelombang memiliki persediaan awal dan persediaan
akhir yang selalu sama selama satu tahun. Pada tahun 2002 perusahaan
memiliki :
a). persediaan awal dan persediaan akhir sebesar Rp 3.217.1

Rp3.217.1+ Rp 3.217.1
2

b). NAI yang terjadi adalah sebesar :

=Rp3.217,1

¢). TCC untuk satu bulan : 0,021 x Rp 3.217,1 =Rp 67,56
d). TCC untuk satu tahun : Rp 67,56 x 12 = Rp 810,72 = Rp 825,00
e). Total biaya simpan : Rp 9.000,00 + Rp 825,00 = Rp 9.825
3). Biaya Lembur
Besarnya biaya lembur adalah Rp 0,00, karena pada periode ini tidak
terjadi kerja lembur. '
4). Biaya Sub Kontrak
Perusahaan tidak mengadakan pemesanan kepada pcrusahaan lain maka

besarnya biaya sub kontrak adaiah Rp 0,00.
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Tabel V.10.

Rekapitulasi Tambahan Biaya Pada Pola Produksi Bergelombang

Tahun 2002
Biaya Besarnyva
Biaya Perputaran Tenaga Kerja | Rp  36.750,00
Biaya Simpan Rp 9.825,00
Total Rp 46.575,00

¢. Pola Produksi Moderat
Pola produksi moderat sebenarnya merupakan pola produksi
bergelombang namun diusahakan agar gelombang produksi tidak terlalu
tajam, sehingga dapat mendekati konstan. Untuk melakukan pola produksi
moderat dilakukan dengan cara menjumlahkan produksi dua bulan.

Adapun rinciannya adalah sebagai berikut :

1.2 bulan I w =9.170 buah

2.2 bulan I 13'223;“'125 = 12.174 buah
3.2 bulan TII 12130 ; B771 _ 15.950.5 buah
4.2 bulan 1V 13.252 ; 11365 _ 15 308.5 buah
5.2 bulan V ”'414;13'508 —12.4 buah

6. 2 bulan VI 10.843 ;9'612 —10.227.5 buah
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Tabel V.11.
Ramalan Produksi, Penjualan, Persediaan Awal, dan Persediaan Akhir
Pota Produksi Moderat
Tahun 2002
Bulan Produksi Persediaan Awal Penjualan Persediaan
Akhir
Januari 9.170 3.217.1 9.104 3.283,1
Februari 9170 3.283,1 9.236 3.217,1
Maret 12.174 3.217.1 13.223 2.168,1
April 12.174 2.168.1 11.125 3.217.1
Mei 12.950,5 3.2171 12.130 4.037.6
Juni 12.950,5 4.037,6 13.771 3.217,1
Juli 12.308,5 3.217,1 13.252 2.273,6
Agustus 12.308,5 22736 11.365 3.217,1
September 12.461 3.217,1 11.414 42641
Oktober 12.461 42641 13.508 3.217,1
November 10.227.5 3.217.1 10.853 2.601,6
Desember 10.227.5 2.601,6 9612 3.217,1

1). Biaya Perputaran Tenaga Kerja

Pada pola produksi bergelombang biaya perputaran tenaga kerja terjadi

pada bulan :

Mei- Juni

Kapasitas produksi

Yang harus diproduksi

Kekurangan

Tenaga kerja yang dibutuhkan :

50,5

50,5

=0,09 = 1
510 :

12.900

12.950,5 -

—_—

2

Biaya perputaran tenaga kerja sebesar : 2 x 1 Rp 6.125,00 =Rp 12.250,00

Jadi jumlah biaya perputaran tenaga kerja untuk pola produksi moderat tahun

2002 adalah sebesar Rp 12.250,00.
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2). Biaya Simpan

Biaya simpan yang terjadi dapat dihitung sebagai berikut :

Tabel V.12.
Penghitungan Total Biaya Simpan Pola Produksi Moderat
Tahun 2002

Bulan Persediaan Awal (Rp) | Persediaan Akhir (Rp) | NAI (Rp) H TCC (Rp)
Januari 3.217,1 3.283,1 3.250,1 0,021 68,25
Februart 3.283,1 3.217,1 3.250,1 0,021 68,25
Maret 3.217,1 2.168,1 | 2.6926 0,021 56,54
Apnil 2.168 1 3.2171 2.692.6 0,021 56,54
Mei 32171 4.037,6 3.627,4 0,021 76,18
Jum 4.037.6 3.217,1 3.627 4 0,021 76,18
Juh 3.217,1 2.273,6 2.7454 0,021 57,65
Agustus 2.273,6 3.217,1 2.745 .4 0,021 57,65
September 3.217,1 4.264,1 3.740.6 0,021 78,55
Oktober 4.264,1 32171 3.740.6 0,021 78,55
November 32171 2.601,6 2.909 4 0,021 61,09
Desember 2.601.6 3.217.1 2.909 4 0,021 61,09
Total TCC 756,52

Total TCC sebesar Rp 796,52 dibulatkan menjadi Rp 800,00. Jadi

total biaya simpan sebesar TCC + biaya pemeliharaan gudang = Rp 800,00 +
Rp 9.000,00 = Rp 9.800,00.
3). Biaya Lembur

Besarmya biaya lembur Rp 0,00, Karena pada periode ini tidak terjadi kerja

lembur.

4). Biaya Sub Kontrak

Perusahaan tidak mengadakan pmesanan kepada perusahaan lain maka

besarnya biaya sub kontrak adalah sebesar Rp 0,00.
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Tabel V.13.

Rekapitulasi Tambahan Biaya Pola Produksi Moderat

Biaya Besarnya
Biaya Perputaran Tenaga Kerja Rp 1225000
Biaya Simpan Rp  9.8060,00
Total ' Rp 22.050.00
Tabel V.14.
Rekapitulasi Tambahan Biava
Tahun 2002
Biaya Pola Produksi Pola Produksti Pola Produksi
Konstan Bergelombang Moderat
Biaya Perputaran Tenaga Kerja | Rp 0,00 Rp  36.750,00 Rp  12.250,00
Biaya Simpan Rp 10.050,00 Rp 9.825,00 Rp 9.800,00
Jumlah Rp 10.050,00 Rp 46.575,00 | Rp 22.050,00
Dari diatas dapat dilthat bahwa pola produksi konstan

memberikan tambahan biaya yang terendah. Perusahaan juga menerapkan pola

produksi konstan, sehingga pola produksi yang diterapkan oleh perusahaan untuk

tahun 2002 sudah efisien.

2). Tambahan biaya yang terjadi untuk tiap-tiap pola produksi pada tahun 2003

a). Pola Produksi Konstan

Pada pola produksi konstan adalah pola produksi yang memproduksi

produk yang selalu sama setiap hari/minggu/bulan. Produksi dalam satu

bulan dihitung dengan cara membagi total penjualan dengan banyaknya

bulan dalam satu tahun = 147.394 : 12 = 12.282 buah. Dengan demikian

maka produksi untuk bulan Januari sampai dengan bulan Desember 2003

tingkat produksi untuk pola produksi konstan yaitu sebesar 12.282 buah.
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Tabel V.15.
Ramalan Produksi, Penjualan, Persediaan Awal. dan Persediaan Akhir
Pola Produksi Konstan

Tahun 2003

Bulan Produksi Persediaan Awal Penjualan Persediaan
(buah) Akhir
Januari 12.282 3.217.1 10.567.3 4.991.8
Februari 12.282 4.991.8 10.532.3 6.741,5
Maret 12.282 6.741,5 13.758.6 52649
April 12.282 5.264.9 12.836.1 4.690.8
Mei 12.282 4.690,8 12.330.8 4442
Juni 12.282 4.442 14,647 2.077
Juli 12.282 2.077 14.059 300
Agustus 12.282 300 12.051,7 530,3
September 12.282 5303 11.431.8 1.380.,5
Oktober 12.282 1.380.5 13.620.6 419
November 12.282 41,9 11.2142 1.109,7
Desember 12.282 1.109,7 10.183,3 3.206,4

1). Biaya Perputaran Tenaga Kerja
Biaya perputaran tenaga kerja tidak ada karena jumlah produksinya
konstan dan tidak melebihi kapasitas normal. Oleh karena itu biaya perputaran
tenaga kerja Rp 0,00.
2). Biaya Simpan

Biaya simpan yang terjadi dapat dihitung sebagai berikut 3
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Tabel V.16.
Penghitungan Total Biaya Simpan Pola Produksi Konstan
Tahun 2003

Bulan Persediaan Awal (Rp) | Persediaan Akhir (Rp) NAI (Rp) H TCC (Rp)
Januari 32171 4991,8| 41044 0,021 86,19
Februari 4991.,8 6.741,5 1 5.866.,65 0,021 123,20
Maret 6.741,5 52649 6.005,2 0,021 126,07
April 52649 4.690.8 9.9557 0,021 209,07
Mei 4 690,8 4442 45664 0,021 95,89
Juni 4.442 2.077 32595 0,021 68,45
Juli 2.077 300 1.188,5 0,021 24.96
Agustus 300 530,3 415,15 0,021 8,72
September 530,3 1.380.,5 9554 0,021 20,06
Oktober 1.380,5 41,9 7112 0,021 14,94
November 41,9 1.109.7 5758 0,021 12,09
Desember 1.109,7 320641 2.158,05 0,021 4523

Total TCC 834,96

Total TCC sebesar Rp 834,96 dibulatkan menjadi Rp 850.00. Jadi total
biaya simpan sebesar TCC + biaya pemeliharaan gudang = Rp 850,00 +
Rp 9.000,00 = Rp 9.850,00
3). Biaya Lembur |
Biaya lembur sebesar Rp 0,00, karena pada periode ini tidak terjadi kerja
lembur.
4). Biaya Sub Kontrak
Perusahaan tidak mengadakan pemesanan kepada perusahaan lain maka

besarnya biaya sub kontrak adalah sebesar Rp 0,0.
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Tabel V.17.

Rekapitulasi Tambahan Biaya Pola Produksi Konstan

Biaya Besamva
Biaya Perputaran Tenaga Kerja Rp 0,00
Biaya Simpan Rp 9.850,00
Total Rp  9.850,00

. Pola Produksi Bergelombang

Pola produksi bergelombang adalah pola produksi dengan
memproduksi produk dalam jumlah vyang tidak selalu sama pada setiap
hari/minggwbulan. Jumlah produk vang diproduksi disesuaikan dengan

kebutuhan penjualan.

Tabel V.18.

Ramalan Produksi, Penjualan, Persediaan Awal. dan Persediaan Akhir

Pola Produksi Bergelombang

Tahun 2003

Bulan Produksi Persediaan Awal Penjualan Persediaan Akhir
Januar 10.507 3 3.217,1 10.507,3 3.217,1
Februari 10.532,3 3.217,1 10.5323 3.217,1
Maret 13.758,6 3217,1 13.758,6 3.217,1
April 12.856,1 3.217,1 12.856,1 3.217,1
Mei 12.530,8 32171 12.530,8 3.217,1
Juni 14.647 32171 14.647 32171
Juli 14.059 3.217,1 14.059 3.217,1
Agustus 12.051,7 3217,1 12.051,7 3.217,1
September 11.431,8 32171 11.431,8 3.217,1
Oktober 13.620,6 3.217,1 13.620,6 32171
November 11.214,2 32171 11.214,2 3.217,1
Desember 10.1853 32171 10.185.3 32171
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1). Biaya Perputaran Tenaga Kerja

Pada pola produksi bergelombang biaya perputaran tenaga kerja terjadi

pada bulan :

a). Maret
Kapasitas produksi 12.900
Yang harus diproduksi 13.758,6 -
Kekurangan 856,6
Tenaga kerja yang dibutuhkan : 855]6(’)6 =1,7=2

Biaya perputaran tenaga kerja sebesar : 2 x Rp 6.125,00 = Rp 12.250,00.

b). Juni
Kapasitas produksi 12.900
Yang harus diproduksi 14.647 -
Kekurangan 1.747
Tenaga kerja yang dibutuhkan : % =34=~4

Biaya perputaran tenaga kerja sebesar : 4 x Rp6.125,00 = Rp 24.500,00

c). Juli
Kapasitas produksi 12.900
Yang harus diproduksi 14.059 -
Kekurangan 1.159
Tenaga kerja yang dibutuhkan : 1;]1509 =23= 3

Biaya perputaran tenaga kerja : 3 x Rp 6.125,00 = Rp 18.375,00



d). Oktober
Kapasitas produksi
Yang harus diproduksi

Kekurangan

Tenaga kerja yang dibutuhkan :

12.900
13.620,6 —
720.6
7206 1,4,
510

Biaya perputaran tenaga kerja sebesar : 2 x Rp 6.125.00 = Rp 12.250,00

Jadi jumlah biaya perputaran tenaga kerja untuk pola produksi bergelombang

tahun 2003 adalah sebesar :
a). Maret
b). Juni
c). Juli

d). Oktober

2). Biaya Simpan

Rp 12.250,00
Rp 24.500.00
Rp 18.375.00

Rp 12.230,00 ~

Rp 67.375.00

Pola produksi bergelombang memiliki persediaan awal dan persediaan

akhir yang selalu sama selama satu tahun. Pada tahun 2003 perusahaan

memiliki ;

a). Persediaan awal dan persediaan akhir : 3.217,1 buah

b). NAI sebesar

Rp3.217,1+Rp3.217,1

2

=Rp3.217.1

c¢). TCC untuk satu bulan : 0,021 x Rp 3.217,1 =Rp 67,56

d). TCC untuk satu tahun : Rp 67,56 x 12 : Rp 810,72 ~ Rp 825,00

e). Total biaya simpan : Rp 9000,00 + Rp 825,00 Rp 9.825,00
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3). Biaya Lembur

Biaya lembur terjadi pada bulan :

a). April
Kapasitas produksi 12.750
Yang harus diproduksi 12.856.1 -
Kekurangan 106.1

Jam kerja yang dibutuhkan : L_fl =15

Biaya lembur sebesar :

1 x Rp 1.378,13 Rp 1.378.13
14 xRp 1.837,5 Rp 25.725,00 -+
Jumlah Rp27.103,13 =~ Rp 27.125.00

4). Biaya Sub Kontrak
Perusahaan tidak mengadakan pemesanan kepada perusahaan lain, maka
besarnya biaya sub kontrak adalah sebesar Rp 0,00.
Tabel V.19.

Rekapitulasi Tambahan Biaya Pola Produksi Bergelombang

Tahun 2003
Biaya Besarnya
Biaya Perputaran Tenaga Kerja Rp 67.375,00
Biaya Simpan Rp 9.825,00
Biaya Lembur Rp 27.125,00
| Total Rp 104.325,00




~J
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C. Pola Produksi Moderat
Pola produkst moderat sebenarnya merupakan pola produks
bergelombang namun diusahakan agar gelombang produksi tidak terlalu
tajam, sehingga dapat mendekati konstan. Untuk melakukan pola produksi
moderat dilakukan dengan cara menjumlahkan produksi dua bulan.

10.507,3 + 10.5323

1. 2 bulan 1 = 10.519.8 buah
2
13.758,6 + 12.856,1
2. 2 Dbulan 1II = 13.307.4 buah
2
12.530,8 + 14.647
3. 2 bulan III = 13.588.9 buah
2
14.059 + 12.051,7
4. 2 bulan IV = 13.055,4 buah
2
11.431,8 + 13.626,6
5. 2 bulan V = 12.529,2 buah

2

11.214,2 + 10.185,3
6. 2 bulan VI = 10.699,8 buah
2




Tabel V.20.
Ramalan Produksi, Penjualan, Persediaan Awal, dan Persediaan Akhir

Pola Produksi Moderat

Tahun 2003

Bulan Produksi Persediaan Penjualan Persediaan
Awal Akhir
Januari 10.519.8 32171 10.507.3 3.2296
Februari 10.519.,8 3.2296 10.532,3 3.217,1
Maret 13.307,4 3.217,1 13.758.,6 2.765,9
April 13.307.,4 2.765.9 12.856,1 32172
Mei 13.588,9 32172 12.530,8 42753
Jum 13.558,9 42753 14,647 3.217,2
Juli 13.055,4 3.2172 14.059 2.203.6
Agustus 13.055,4 2.203,6 12.051,7 3.207.3
September | 12.5292 3.207,3 11.431,8 4.304,7
Oktober 12.529,2 4.304,7 13.620,6 32133
November | 10.699,8 3.213.3 11.214.2 2.698.9
Desember | 10.699,8 2.698.9 10.1853 32134

1). Biaya Perputaran Tenaga Kerja
Biaya tenaga kerja terjadi pada bulan :

a). Maret — April

Kapasitas produksi 12.900

Yang harus diroduksi 13.307,4 -

Kekurangan 407.4
4074 _

0,7~

>

Tenaga kerja yang dibutuhkan :

510

Biaya perputaran tenaga kerja sebesar : 2x1xRp6.125,00 = Rp 12.250.00
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b). Mei — Jum
Kapasitas produksi 12.900
Yang harus diroduksi 13.588.9 -
Kekurangan 688.9

6889 _

Tenaga kerja yang dibutuhkan : 1,4= 2

Biaya perputaran tenaga kerja sebesar : 2x2xRp 6.125,00 = Rp 24.500,00

c). Juli — Agustus

Kapasitas produksi 12.900
Yang harus diproduksi 13.055.4 -
Kekurangan 1554
Tenaga kerja yang dibutuhkan : 1554 _ 0,3 =~

510 ’
Biaya perputaran tenaga kerja sebesar :2x1xKp 6.125,00 = Rp 12.250,00

Jadi jumlah biaya perputaran tenaga kerja untuk pola produksi moderat

adalah sebesar :

a). Maret — April Rp 12.250,00
b). Mei — Juni Rp 24.500,00
c). Juli — Agustus Rp 12.250,00 +

Total Rp 49.000,00



2). Biaya Simpan

Biaya simpan yang terjadi dapat dihitung sebagai berikut :

Penghitungan Total Biaya Simpan Pola Produksi Moderat

Tabel V.21.

Tahun 2003

78

Bulan Persediaan Awal (Rp) | Persediaan Akhir (Rp) NAI (Rp) H TCC (Rp)

| Januari 32171 32206 322335 0,021 67,69
Februari 3.229.6 3.217,1 3.223,35 0,021 67,69
Maret 32171 2.765,9 2.991,5 0,021 62.82
April 2.765.,9 321721 2991,55 0,021 62,82
Mei 32172 427551 3.74625 0,021 78,67
Juni 42753 321721 374625 0,021 78,67
Juli 32172 2.203.6 2.710,4 0,021 56,92
Agustus 2.203.6 3.207.3 | 2.70545 0,021 56,81
September 3.2073 4.304,7 3.756 0,021 78,88
Oktober 43047 321373 3.759 0,021 79,94
| November 32153 26989 2.956,1 0,021 62,08
Desember 2.698,9 32134 2956,15 0,021 62,08
Total TCC 815,07

Total TCC sebesar Rp 815,07 dibulatkan menjadi Rp 825,00. Jadi total

biaya simpan sebesar TCC + biaya pemeliharaan gudang = Rp 825,00 +

Rp 9.000,00 = Rp9.825,00

3). Biaya Lembur

Biaya lembur sebesar Rp 0,00, Karena pada periode in1 tidak terjadi

kerja lembur.

4). Biaya Sub Kontrak

Perusahaan tidak mengadakan pemesanan kepada perusahaan lain maka

besarnya biaya sub kontrak adalah sebesar Rp 0,00.




Tabel V.22.

Rekapitulasi Tambahan Biaya Pola Produksi Moderat
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Tahun 2003
Biaya Besarnyva
Biaya Perputaran Tenaga Kerja Rp 49.000,00
Biaya Simpan Rp 9.825,00
Total Rp 58.825,00
Tabel V.25.
Rekapitulasi Tambahan Biaya
Tahun 2003
Biaya Pola Produksi Pola Produksi Pola Produksi

Konstan Bergelombang Moderat
Biaya Perputaran Tenaga Kerja Rp 0,00 Rp 67.375,00 R 49.000,00
Biaya Simpan Rp 9.850,00 Rp 9.825.00 Rp 9.825,00
Biaya Lembur Rp 0,00 Rp 27.125.00 Rp 0,00
Jumlah Rp 9.850,00 Rp 104.325.00 Rp 58.825,00

Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa pola produksi konstan memberikan

tambahan biaya yang terendah. Jadi sebaiknya pada tahun 2003 perusahaan

menerapkan pola produksi konstan.




BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Dari hasil analisis yang dapat dilihat pada tabel V.16. maka jelaslah bahwa
ketiga alternatif pola produksi yang memberikan tambahan biaya terendah
untuk tahun 2002 adalah pola produksi konstan. Dari data dapat diketahut
bahwa PT. Bayu Indra Grafika menerapkan pola produksi konstan. Dengan
demikian maka perusahaan sudah menetapkan pola produkst vang efisien.

2. Dari hasil analisis yang dapat dilihat pada tabel V.23 maka jelaslah bahwa
ketiga alternatif pola produksi yang memberikan tambahan biaya terendah
untuk tahun 2003 adalah pola produksi konstan.

B. Keterbatasan Penelitian

Hasil penelitian hanya dapat diterapkan pada PT. Bayu Indra Grafika pada

umumnya dan pada bagian pengepakan produk jadi, khususnya pada buku

tulis.
C. Saran

1. Perusahaan sebaiknya selalu mengadakan analisis tambahan biaya untuk

mengetahui pola produksi yang efisien bagi perusahaan. Hal ini perlu

dilakukan tiap tahun karena pola penjualan setiap tahun belum tentu sama.
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2. Pada tahun 2003, perusahaan sebaiknya menggunakan pola produksi

konstan.
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Tabel L.1.

LAMPIRAN

Trend Penjualan Bulanan

Bulan Februan 2003

2

Bulan / Tahun Penjualan (Y ) X XY X
Februari 1998 9.356 -2 -18.712 4
| Februari 1999 8.702 -1 - 8.702 ]
Februari 2000 10.253 0 0 0
Februari 2001 11411 ] 11.411 ]
Februari 2002 9.236 2 18.472 4
b 48.958 0 2.469 10
N=35
YY 48.958 ¥XY 2.469
a= = =97916 : b = 2469
N 5 X? 10
Trend bulan Februari tahun 2003 = a + [b x ( X )]
= 97916 + (2469 x 3)
= 9791.6 = 740.7
= 10.5323
Tabel L.2.
Trend Penjualan Bulanan
Bulan Maret 2003
Bulan/ Tahun | Penjualan (Y ) X XY X2
Maret 1998 10.573 -2 -21.146 4
Maret 1999 11.463 -1 -11.463 1
Maret 2000 11.476 0 0 0
Maret 2001 12.521 1 12.521 1
Maret 2002 13.223 2 26.446 4
2 59.256 0 6.358 10
N=35
SY 59.256 > XY 6.358
a = = = 118512 : b = 635.8
N 5 X? 10




Trend bulan Maret tahun 2003 =a+ [bx (X)]
= 11.851,2 + (6358 x 3)
= 11.851,2 + 19074
= 13.758,6

Tabel L.5.
Trend Penjualan Bulanan
Bulan April 2003
Bulan / Tahun Penjualan ( 'Y) X XY X?
April 1998 9.145 -2 - 18.290 4
April 1999 8.804 - 1 - 8.804 I
Apnil 2000 10.255 0 0 0
April 2001 12.887 | 12.887 !
April 2002 11.125 2 22.250 4
2 52.216 0 8.043 10
N=5
XY 52.216 XY 8.043
a = = = 10.4432 b = = = 804,3
N 5 X 10
Trend bulan April tahun 2003 =a~ [bx(X)]
= 104432+ (8043 x 3)
= 104432 + 24129
= 12.856,1
Tabel L 4.
Trend Penjualan Bulanan
Bulan Mei1 2003
Bulan/ Tahun | Penjualan (Y) X XV X’
Mei 1998 12.808 -2 -25.616 4
Mei 1999 10.959 -1 - 10.959 ]
Mei 2000 11.064 0 0 0
| Mei 2001 13.666 1 13.666 1
Mei 2002 12.130 2 24.260 4
> 60.626 0 1.352 10




TY
60.626 XY 1.352
a = = = 12,1252 b = = = 13572
N 5 X* 10
Trend bulan Mei tahun 2003 =a+[bx(X)]
= 121252+ (1352 x 3)
= 121252 + 4056
= 12.530,8
Tabel L.5.
Trend Penjualan Bulanan
Bulan Juni 2003
Bulan / Tahun | Penjualan ( Y) X XY X2
Juni 1998 13.575 -2 -27.150 4
Juni 1999 13.657 -1 - 13.657 1
Juni 2000 14.707 0 0 0
Juni 2001 14.969 1 14.969 1
Juni 2002 13.771 2 27.542 4
2 70.679 0 1.704 16
N=5
Y 70.679 2XY 1.704
a = = = 14.135,8 ;b= = = 1704
N 5 X’ 10

Trend bulan Juni tahun 2003 =a+[bx(X)]
141358+ (1704 x 3)
= 14.135,8 + 5112

14.647




Tabel L.6.
Trend Penjualan Bulanan

Bulan Juli 2003

{ Bulan / Tahun Penjualan ('Y ) X XY X?
Juli 1998 13.630 -2 -27.260 4
Juli 1999 11.536 -1 -11.536 ]
Juli 2000 12.890 0 0 0
Juli 2001 14.970 1 14.970 1
Juli 2002 13.252 2 26.504 4
Y 66.278 0 2.678 10
N=35
XY 66.278 XY 2.678
a = = = 13.255,6 : b = = = 2678
N 5 X" 10
Trend bulan Juli tahun 2003 =a~+ [bx (X)]
= 13.255,6 + (267.8 x 3)
= 13.255.6 + 8034
= 14.059
Tabel L.7.
Trend Penjualan Bulanan
Bulan Agustus 2003
| Bulan/Tahun | Penjualan (Y ) X XY X? ]
Agustus 1998 12.250 ! -2 -24.500 4 |
Agustus 1999 9.148 -1 - 9.148 ]
Agustus 2000 11.990 0 0 0
Agustus 2001 12.753 1 12.753 1
Agustus 2002 11.365 2 22.730 4
2 57.506 0 1.835 10
N=5
Y 57 506 XY 1.835
a = = = 11.501,2 ; b = = = 183,5
N 5 X’ 10



Trend bulan Agustus 2003 =a+[bx(X)]

Tabel L.8.

= 115012+ (1835 x 3)
= 11.501,2 + 5505
12.051,7

Trend Penjualan Bulanan

Bulan September 2003

Bulan / Tahun Penjualan ( Y) X XY X2
September 10.765 -2 -21.530 4
1998
September 8.266 -1 - 8.266 ]
1999
September 8.076 0 0 0
2000
September 11.636 | 11.636 ]
2001
September 11414 2 22.828 4
2002
b 50.157 0 4.668 10
N=35
2Y 50.157 > XY 4 668
a= = = 100314 ; b = = = 466,8
N 5 X? 10

Trend bulan September tahun 2003 = a + [b x (X )]

— 100314+ (4668 x 3)
= 10.031.4 + 1.4004
11.431,8




Tabel L.9.

Trend Penjualan Bulanan

Bulan Oktober 2003

Bulan / Tahun Penjualan ( Y) X XY X?
Oktober 1998 11.277 -2 -22.554 4
Oktober 1999 12.745 -1 -12.745 1

ktober 2000 11.635 0 0 0
Oktober 2001 12.545 1 12.545 |
Oktober 2002 13.508 2 27.016 4

Y 61.710 0 4.262 10

N=3

Y 61.710 ¥ XY 4262
a = = = 12342 b = = = 4262
N 5 X- 10
Trend bulan Oktober tahun 2003 =a-[bx(X)]
= 12342+ (4262 x 3)
= 12342 + 1.278.6
= 13.620,6
Tabel L.10.
Trend Penjualan Bulanan
Bulan November 2003

Bulan/ Tahun | Penjualan (Y) X XY X2
November 11.433 -2 -22.866 4

1998
November 8.389 -1 - 8389 1

1999
November 10.347 0 0 0

2000
November 11.765 1 11.765 1

2001
November 10.843 2 21.686 4

2002

> 52777 0 2.196 10




Y 52.777 YXY 2.196
a = = = 10.5554 : b= ] = = 2196
N 5 X 10
Trend bulan November tahun 2003 = a + [b x (X )]
= 10.555.4+ (2196 x 3)
= 10.555.4 + 638.8
= 11.214.2
Tabel L.11.
Trend Penjualan Bulanan
Bulan Desember 2003
| Bulan/ Tahun | Penjualan (Y) X XY X2
Desember 1998 8.780 -2 - 17.560 4
Desember 1999 8.840 -1 - 8.840 1
Desember 2000 9211 0 0 0
Desember 2001 10.099 ] 10.099 |
Desember 2002 9612 2 19.224 4
2 46.542 0 2.923 10
N=35
>Y 46.452 >XY 2.923
a = = = 03084 . b = = 2923
N 5 X 10

Trend bulan Desember tahun 2003

a+ [bx(X)]

= 93084+ (2923 x 3)
= 93084 + 8769

= 10.185,3
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DAFTAR PERTANYAAN

Kapan dan siapa yang mendirikan perusahaan ?

Nomor berapa akte pendirian perusahaan dan oleh siapa ?
Apa yang menjadi dasar alasan pemilihan nama perusahaan ?
Apa yang menjadi tujuan pendirian perusahaan ?
Dimana letak (lokasi) perusahaan ?

Apa bentuk perusahaan ?

Apa saja sumber modal perusahaan ?

Produk apa saja yang dihasilkan oleh perusahaan ?

Bagaimana proses produksi suatu produk ?

Berapa produk yang dijual setiap tahunnya ?



